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ABSTRAK

Aqmal Mahbub Basri. Penggunaan Kamus Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap.
(Dibimbing oleh Ali Rahman)

Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
masih mengalami kendala dalam memahami materi bahasa Arab, khususnya dalam
memahami arti kosakata, struktur kalimat, serta pemaknaan teks Arab secara mandiri.
Pemanfaatan kamus, baik kamus cetak maupun digital, menyebabkan peserta didik
cenderung bergantung pada penjelasan guru. Kondisi ini berdampak pada lemahnya
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerjemahkan teks bahasa Arab,
serta keterbatasan dalam penguasaan kosakata. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas
VIII serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mendeskripsikan penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten
Sidenreng Rappang, (2) Mendeskripsikan penggunaan kamus dalam membantu
peserta didik memahami materi bahasa Arab, dan (3) Mengidentifikasi kendala yang
dihadapi peserta didik dalam penggunaan kamus selama proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kamus dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar
Talawe belum optimal karena peserta didik cenderung bergantung pada penjelasan
guru. Meskipun demikian, penggunaan kamus membantu mengembangkan
penguasaan kosakata, kemandirian belajar, dan kemampuan memahami teks bahasa
Arab. Kendala utama yang dihadapi meliputi kesulitan menemukan kata dasar,
terbatasnya fasilitas kamus, serta belum memadai pembiasaan. Oleh karena itu,
temuan ini mengimplikasikan perlunya pembiasaan dan bimbingan penggunaan
kamus secara sistematis agar kamus dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
sumber belajar bahasa Arab.

Kata Kunci: Penggunaan Kamus, Pembelajaran Bahasa Arab, Peserta Didik
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Huruf latin Nama
Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
<« Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
B Zai Z Zet

XV



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
- Shad s es (dﬁ;lag\igl ht)itik di
U Dad d de (debna%f/t:ht)itik di
1 Ta ¢ te (deélagv?lg }Stik di
L 2 (|
¢ ‘ain ‘ koma ‘;etrabsalik ke
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

E) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah , Apostrof

&$ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
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apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(- fathah dan ya Ai adan i
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
e : kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf

Nama

Huruf dan

Tanda

Nama
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&/ fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
- kasrah dan ya I 1 dan garis diatas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas

Contoh:

Sl . mata
s s rama
Jé . gila
&3S yamiltu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukunm, transliterasinya

adalah [h].

kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

i dayy : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

alalal Sl Almadimah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

a&s i - Al-hikmah

5.Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
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sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(b} : Rabbana
Was : Najjaina
Gal : Al-Haqq
@l\ : Al-Hajj
Az : Nu’ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(és-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
)-

Contoh:

Gl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A3 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
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aadd :al-falsafah
Sd al-biladu
7.Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

7o s ;gw » -
03RS ta’murina
¢ sl s al-nau’
Bl : syai'un

4 o 1 .

Syl  umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A (5 Dinullah
ay - billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

diady Ak Hum fi rahmmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (47-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust
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Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abii (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abu)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir Tahun
w. = Wafat Tahun
QS./...4 = QS Al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab
- _ .

o = OSe s
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b~

&

a

= plus sle A Lo
= :‘&_}k

= BLLISTET

= s AL /s AT )

= ;)'.;

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Terj

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan
yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat penting dalam dunia pendidikan Islam,
karena merupakan bahasa Al-Qur'an dan hadis, serta bahasa utama dalam banyak
literatur keislaman peran yang sangat vital, kenyataannya banyak santri yang kurang
tertarik untuk memanfaatkan kamus sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa
Arab. Fenomena ini menunjukkan adanya masalah yang perlu dianalisis lebih lanjut.!

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Arab, maka peserta didik
harus memiliki banyak kosakata Bahasa Arab. Dalam pembelajaran Bahasa Arab saat
ini, kebanyakan guru memberikan kosakata yang hanya hafal kosakata yang didapatnya
dari buku paket Bahasa Arab saja, akibatnya peserta didik hanya hafal kosakata yang
didapatnya dari buku paket dan ketika mereka diajak berbicara Bahasa Arab mereka
kesulitan menjawab karena kurangnya kosakata.’

Pembelajaran bahasa Arab di lembaga — lembaga pendidikan Islam telah
menjadi perhatian tersendiri bagi para pemerhati bahasa Arab. Berbagai sumber dan
media belajar telah dikembangkan oleh para ahli bahasa guna tercapainya
pembelajaran yang lebih baik. Salah satu sumber belajar yang banyak dibutuhkan oleh
pembelajaran bahasa Arab adalah kamus bahasa Arab. Kamus merupakan sumber
belajar yang membantu seseorang mengenal per kataan atau kosakata baru. Selain

menerangkan arti kata, kamus juga ada yang mempunyai asal usul kata dan juga contoh

! Ahya, dan Mahyatul. ¢’ Pengembangan Media Kamus Bergambar IPA Di Kelas V MIN 11
Pidie Jaya.””UIN AR-Raniry Banda Aceh’’ Skripsi Fakultas Tarbiyah, PGMI (2023)

2 Besse, dan Wahida, "Kamus Bahasa Arab Sebagai Sumber Belajar (Kajian Terhadap
Penggunaan Kamus Cetak Dan Kamus Digital),” At-Turats: Jurnal pemikiran pendidikan islam 1.11
(2017).



penggunaan kata tersebut. Kamus bahasa Arab dalam bentuk cetakan sudah banyak
diterbitkan di Indonesia dengan berbagai ciri, karakteristik, metode penyusunan dan
pendekatannya masing — masing dan dari masa ke masa terus berubah dan mengalami
perkembangan secara inovatif dan moderen yang bertujuan menjadi sumber belajar
yang membantu pembelajar menemukan kosakata secara lebih mudah dan simple. Saat
ini juga telah banyak berkembang kamus bahasa Arab berbasis teknologi. Adapun
salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan terhadap kosakata
dalam jumlah kuantitas adalah dengan berteman dengan kamus. Artinya,
memanfaatkan kamus sebagai sumber untuk mencari kosakata dan menerjemahkan
kosakata asing. Penggunaan kamus bahasa Arab tentu saja berbeda satu sama lainnya.’

Selain itu, dalam beberapa kasus, penggunaan kamus dianggap sebagai hal yang
merepotkan atau memakan waktu. Hal ini bisa terjadi karena banyak peserta didik yang
merasa lebih mudah memahami makna suatu kata dengan konteks langsung dalam
kalimat atau dengan bantuan guru. Padahal, cara ini tidak selalu efektif dalam
memahami makna kata secara menyeluruh, terutama dalam kasus kata-kata yang
memiliki banyak makna atau yang jarang digunakan. Tantangan lain yang dihadapi
oleh peserta didik adalah ketersediaan kamus yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Di beberapa pesantren, fasilitas dan sumber daya yang terbatas dapat menjadi
hambatan dalam mengakses kamus yang berkualitas.*

Kamus-kamus yang ada mungkin tidak disesuaikan dengan pemahaman peserta

didik, atau bahkan tidak tersedia dalam bentuk yang mudah diakses, seperti kamus

3Agung Setiyawan, “Problematika Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Dalam Pembelajaran
Tarjamah Di Pusat Pengembangan Bahasa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Arabia: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab 8, no. 1 (2016).

“Nilna Karomah dan Abdul Muntaqim Al Anshory, “Penggunaan Kamus Bahasa Arab Sebagai
Media Pembelajaran Maharah Kalam Di SMP Terpadu Al-Chodijah Jombang,” Shaut Al Arabiyyah 10,
no. 2 (2022).



digital atau versi cetak yang cukup memadai. Jika pengajaran bahasa Arab lebih
terfokus pada hafalan atau penyerapan materi secara langsung, tanpa memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi bahasa melalui kamus, maka
mereka cenderung tidak terbiasa menggunakan kamus. Selain itu, jika tidak ada
dorongan atau penguatan dari pengajaran untuk menggunakan kamus dalam kegiatan
belajar, peserta didik tidak akan merasa perlu untuk menggunakan kamus secara rutin.’

Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, peneliti
menemukan fakta dari kesaksian beberapa santri yang mengungkapkan bahwa
penggunaan kamus di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe sangatlah minim dan
merasa lebih nyaman dan mudah memahami jika mendapatkan penjelasan langsung
dari guru terhadap makna dari suatu kata. Selain itu, metode pengajaran yang
digunakan guru juga lebih sering berfokus pada penghafalan pada suatu kata yang telah
disediakan oleh guru.

Oleh karena itu, dengan latar belakang tersebut penting untuk melakukan
penelitian tentang penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, melalui
penelitian tersebut diharapkan dapat ditemukan kendala penggunaan kamus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas ,maka calon peneliti membuat
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan kamus pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap?

SArifah, Nur Hasan, dan Mohammad Rifqi Junaidi, ’Pembelajaran kosakata Bahasa Arab
melalui program Tahfidz Al-Qur’an pada siswa ma’had tahfidz sains darul muttaqin kedah malaysia,
“AR-RAID : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Volume | Nomor 2 Tahun (2024).



2. Bagaimana persepsi peserta didik terhadap penggunaan kamus dalam
memahami materi pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap?

3. Apa saja kendala yang dihadapi peserta didik dalam penggunaan kamus dalam
proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan kamus peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap

2. Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap penggunaan kamus di kelas
VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi peserta didik dalam
pengggunaan kamus proses pembelajaran Bahasa Arab kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan referensi bagi

peneliti lain, serta memperkaya dan mengembangkan kajian teoritis dalam skripsi.

2. Kegunaan Praktik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan pemahaman yang

mendalam mengenai kehidupan warga indonesia terutama dalam penggunaan kamus Bahasa

Arab. Selain itu, diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi mahapeserta didik dan



masyarakat dalam penelitian sejenis dibidang Pendidikan Bahasa atau literasi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan hal ini yaitu penelitian yang
berjudul “Penggunaan kamus Bahasa Arab Sebagai Media Pembelajaran Maharah
Kalam di SMP Terpadu” oleh Nilna Karomah 2022.% Adapun penelitian di atas dan
penelitian ini sama-sama berfokus pada penggunaan kamus peserta didik tetapi dalam
konteks yang berbeda. Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu penelitian
diatas lebih menekankan pada upaya penggunaan kamus sebagai media baca pada
peserta didik SMP, sedangkan penelitian ini lebih mengarah pada penggunaan kamus
secara spesifik pada pembelajaran bahasa Arab di madrasah.

Kedua, jurnal oleh Agung Setiyawan yang berjudul “Problematika penggunaan
kamus Arab-Indonesia dalam pembelajaran terjemah di pusat pengembangan Bahasa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” Tahun 2016.” Dari peneliti an diatas dan penelitian
ini sama-sama berfokus pada penggunaan kamus tetapi dalam konteks yang berbeda
penelitian di atas lebih berfokus pada problematika penerjemah. sedangkan penelitian
ini lebih spesifik pada penggunaan kamus dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.

Ketiga, jurnal yang berjudul “Analisis preferensi peserta didik terhadap
penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Arab” oleh Ahmad Syagif Hannany

Mustaufiy, M.Pd dan Anwar Sadat, M.Pd.I tahun 2020.% Kedua penelitian ini memiliki

®Nilna Karomah dan Abdul Muntagim Al Anshory, “Penggunaan Kamus Bahasa Arab Sebagai
Media Pembelajaran Maharah Kalam Di SMP Terpadu Al-Chodijah Jombang,” Shaut Al Arabiyyah 10,
no. 2 (2022).

"Setiyawan Agung. “Problematika Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Dalam Pembelajaran
Tarjamah Di Pusat Pengembangan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.” Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 8, no.1 (2016).

$Muhammad Fayad, Abdul Haris, Maskud dkk. "'Students' Perceptions of Use Digital Arabic



persamaan dalam fokus pada peningkatan penggunaan kamus dalam proses
pembelajaran. Keduanya berusaha untuk memahami kendala apa saja yang dapat
mempengaruhi penggunaan kamus peserta didik, meskipun dengan pendekatan dan
konteks yang berbeda. Adapun perbedaan dari kedua penelitian, yaitu penelitian oleh
Mustaufiy lebih menekankan pada penggunaan kamus pada mahapeserta didik.
Sedangkan pada penelitian ini lebih spesifik pada penggunaan kamus pada peserta
didik madrasah dalam pembelajaran bahasa Arab yang berfokus pada pemahaman dan
penggunaan kamus sebagai sumber belajar.
B. Landasan Teoritis
2. Penggunaan
a. Definisi penggunaan

Arti kata penggunaan berdasarkan KBBI adalah proses, cara, aktivitas
menggunakan sesuatu. Kata penggunaan merupakan kata verba yang membutuhkan
objek.” Sehingga, kata penggunaan sering dikaitkan dengan media. Bumler dan Katz
dalam teorinya. Penggunaan adalah suatu proses, tindakan, atau cara dalam
memanfaatkan, memakai, atau menerapkan sesuatu baik itu benda, alat, bahasa,
teknologi, sumber daya, maupun konsep abstrak dengan tujuan tertentu sesuai dengan
fungsi, kegunaan, dan konteks yang relevan. Penggunaan mencakup bagaimana
sesuatu diterapkan secara efektif dan efisien dalam berbagai situasi, baik dalam
kehidupan sehari-hari, pendidikan, pekerjaan, ilmu pengetahuan, maupun bidang
teknis dan sosial. Dalam cakupan lebih luas, penggunaan juga melibatkan pemahaman

terhadap cara kerja, aturan, serta dampak dari pemanfaatan suatu hal. Misalnya,

Dictionary in the Era of Society,,Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Indonesia”
Abjadia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol 10. No I Tahun (2025).

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2013).



penggunaan kamus sebagai alat bantu mencari kosakata baru yang mencakup tata
bahasa, makna kata, dan konteks komunikasi.'’
b. Penggunaan Kamus

Kamus dapat difahami sebagai bahan yang mengandung kata-kata mengikut
abjad dengan penjelasan makna serta maklumat yang lain, sama ada dalam bahasa yang
sama atau dalam bahasa lain. Penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa amat
membantu pelajar dalam pembelajaran karena ia merupakan sumber rujukan yang
mengandungi senarai per kataan yang disusun mengikut abjad. [a memberi kemudahan
pada pelajar untuk mencari per kataan yang ingin diketahui maknanya serta keterangan
berkenaan kata-kata tersebut. Seharusnya kamus dijadikan bahan utama dalam
pengajaran bagi tujuan rujukan dan untuk mendapatkan informasi dengan takrifan
kamus merupakan bahan rujukan yang mengandung per kataan, sebutan, makna dan
penggunaan. Jelas di sini fungsi kamus bukan sekedar rujukan bahkan ia merupakan
bahan utama untuk mendapatkan informasi. Kamus dapat diartikan sebagai sumber
rujukan yang memuat kumpulan kata yang disusun secara alfabetis dan dilengkapi
dengan penjelasan makna serta informasi kebahasaan lainnya, baik dalam satu bahasa
maupun antarbahasa. Dalam konteks pembelajaran bahasa, penggunaan kamus
memiliki peranan penting karena berfungsi sebagai alat bantu utama yang
menyediakan daftar kosakata secara sistematis. Melalui kamus, pelajar memperoleh
kemudahan dalam menelusuri arti kata yang belum dipahami beserta keterangan yang
berkaitan dengan pengucapan, penggunaan, dan bentuk katanya. Oleh sebab itu, kamus

seharusnya dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan rujukan utama dalam proses

"YAhmad Syagif Hannany Mustaufiy dan Anwar Sadat.”’Analisis Preferensi Mahasiswa
terhadap penggunaan kamus dalam mempelajari Bahasa Arab, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah,. AL-AF’IDAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Pengajarannya Vol.4 No.l
Tahun (2020)



pembelajaran bahasa guna memperoleh informasi yang akurat dan terperinci. Fungsi
kamus tidak terbatas pada penyediaan makna kata semata, tetapi juga mencakup
penjelasan mengenai pelafalan, makna kontekstual, serta penggunaan kata dalam
berbagai situasi bahasa. Dengan demikian, kamus memiliki peran yang signifikan
dalam membantu pelajar mengembangkan penguasaan kosakata, meningkatkan
ketepatan berbahasa, serta mendorong kemandirian belajar. Pemanfaatan kamus secara
berkelanjutan juga dapat memperkaya kemampuan membaca dan menulis pelajar,
karena mereka terbiasa memilih kata yang tepat dan menghindari kesalahan
penggunaan bahasa. Oleh karena itu, kamus tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendukung, melainkan menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa secara menyeluruh.!!

Penggunaan kamus sebagai bahan rujukan untuk memudahkan pencarian arti
atau terjemah dari sesuatu per kataan adalah sesuatu yang penting dalam pembelajaran
bahasa. Maka, penting untuk pelajar memahami dan menterjemah makna per kataan
yang tidak diketahui agar mereka dapat memahami bahasa Arab dengan baik. Referensi
ini menjelaskan fungsi kamus sebagai bahan rujukan tidak hanya dari kalangan pelajar
ataupun tenaga pengajar. Selain itu kamus dianggap juga sebagai medium pengajaran
dan pembelajaran yang sesuai digunakan lebih lagi dalam pembelajaran bahasa. Dalam
pembelajaran bahasa Arab tidak lari dari kemahiran membaca, menulis, mendengar
dan bertutur. Objektif bagi kedua kemahiran mendengar dan memahami konteks yang

diperdengarkan agar pelajar mampu menguasainya.'?

"Haryati Yaacob, Ahmad Rahman, dan Maimun “Penggunaan Kamus Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Oleh Pelajar Yang Mengikuti Subjek Bahasa Arab Komunikasi.” Negeri Sembilan 20-22
Agustus Tahun (2019).

12 Munir, Irfan. “Analisis Penggunaan Kamus Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Arab
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Kajian berkaitan penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab telah
mendapat perhatian yang luas. Kajian terdahulu, seperti yang dikemukakan oleh
Ritonga (2023), mendapati bahwa kebanyakan kamus bahasa Arab yang tersedia tidak
difokuskan kepada konteks pembelajaran bahasa Arab dalam pendidikan agama.
Kekurangan ini mengesahkan keperluan untuk membangunkan kamus khusus yang
dapat menyokong pembelajaran peserta didik.

Ada juga teori yang menjelaskan pandangan tentang kamus dengan
menekankan pentingnya alat pembelajaran seperti kamus yang direka berdasarkan
keperluan pengguna untuk memperkayakan penguasaan kosakata. Selain itu, analisis
keperluan pengguna juga memainkan peranan penting dalam memastikan
keberkesanan alat bantu pembelajaran. '

Kamus merupakan media yang memudahkan pencarian arti/terjemah dari suatu
kata dari bahasa satu ke bahasa lainnya. Adapun kamus online merupakan kamus yang
data kosakatanya hanya dapat diakses melalui koneksi internet. Kamus ini dapat
digunakan dimana saja, selama perangkat yang digunakan memiliki akses internet yang
baik. Oleh karena itu, aktivitas pengguna dalam menerjemahkan kosakata sangat
dipengaruhi oleh kecepatan jaringan internet. Diantara beberapa kamus online bahasa
Arab yang dapat digunakan, diantaranya Google Translate, kamus Qamuus, kamus 17
minutes Languages, kamus al-Ma’any, kamusArab.com, kamus javakedaton, kamus

ListenArabic, dan beberapa kamus Arab-Indonesia dan Indonesia-Arab online

Peserta Didik Di Kelas XI MIA Di MA Al-Muthohhar. CV. Kampus Akademik,.” Jurnal Iimiah
Research Student (JIRS) Vol.1 No.l Tahun (2023).

BIsmail, Ghazali, dan Akmar Ab Lathief,. “ANALISIS KEPERLUAN DAN IMPLIKASI
Integrating Technology in Developing the E-Kamus Wazifiy : Needs Analysis and Implications,”
Pengajian Bahasa, Uitm Cawangan Dungun, Pengajian Peradaban Islam, Universiti Islam Selangor, and
Bandar Seri Putra, Jurnal: ATTARBAWIY Vol. 9 No.l Tahun (2025).
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lainnya.'*

Dari beberapa definisi mengenai penggunaan kamus, maka dapat disimpulkan
penggunaan kamus dalam belajar merupakan suatu kecenderungan atau ketertarikan
peserta didik dalam mempelajari sesuatu atas kehendaknya sendiri yang dampaknya
akan mempengaruhi proses dan perkembangan belajar peserta didik menjadi lebih baik.
Ada dua hal yang menyangkut penggunaan kamus yang perlu diperhatikan yakni:

1) Pemilihan kamus yang tepat, pastikan untuk memilih kamus yang sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya, jika anda memerlukan definisi kata-kata dalam konteks
akademis, pilihlah kamus akademis atau kamus khusus yang relevan dengan
bidang studi anda. Sebaliknya, jika anda memerlukan kamus untuk percakapan
sehari-hari, kamus umum mungkin lebih cocok.

2) Pemahaman konteks, ketika menggunakan kamus, penting untuk memahami
konteks di mana kata tersebut digunakan. Kata-kata dapat memiliki makna yang
berbeda tergantung pada konteksnya. Oleh karena itu, bacalah contoh
penggunaan kata dalam kalimat yang diberikan dalam kamus untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang arti dan penggunaannya.

c. Faktor yang Mempengaruhi penggunaan kamus bahasa Arab ada dua yakni :

1) Faktor Penghambat : jumlah kamus yang terbatas, keterbatasan pemahaman
penggunaan kamus, keterampilan membaca teks Arab yang kurang lancar,
penguasaan mufrodat yang terbatas dan kurangnya bimbingan guru, dan akses
teknologi digital.

2) Faktor pendukung : Semangat dan motivasi peserta didik yang tinggi, kesabaran

guru dalam memberikan bimbingan, kemampuan bahasa Arab antara peserta

“Wahdah, Muhajir, dan Abdurrahman ., “Kamus Online Sebagai Media Penerjemahan Teks
Bagi Calon Guru Bahasa Arab.”(Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan Vol.2 No.3 Tahun (2023).
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didik, dukungan sistem dari lingkungan sekitar dan metode yang inovatif,
suasana lingkungan pembelajaran yang tenang dan kondusif dan ketersediaan
sumber belajar tambahan.!®
d. Indikator penggunaan kamus peserta didik
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah alat pemantau (sesuatu)
yang dapat memberi petunjuk/keterangan.'® Kaitannya dengan penggunaan kamus
peserta didik maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan
petunjuk ke arah penggunaan kamus. Menurut Ningsih ada beberapa indikator peserta
didik yang memiliki inisiatif dalam penggunaan kamus bahasa Arab.!” Hal ini dapat
dikenali dengan indikator penggunaan kamus yakni :

1) Frekuensi penggunaan: Frekuensi penggunaan kamus dapat menjadi indikator
penting dalam menilai seberapa sering peserta didik merujuk ke kamus selama
proses belajar.

2) Akurasi dan kecepatan: Akurasi dalam menemukan makna kata dan kecepatan
akses informasi dalam kamus adalah indikator kunci yang menunjukkan
keterampilan pengguna dalam menggunakan kamus.

3) Pemahaman konteks: Kemampuan pengguna untuk memahami dan
menerapkan makna kata dalam konteks yang tepat adalah indikator penting dari

penggunaan kamus.

5Ulin Nuha. “Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Sebagai Penunjang Proses Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah Al-I’anah Playen Gunungkidul Ulin Nuha.” Jurnal Ilmiah Al-
Mashadir: Journal of Arabic Education and Literature Jurnal llmiah Al-Mashadir: Journal of Arabic
Education and Literature. Vol. 4 No.l Tahun (2024)

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2013).

"Nurhasanah dan Sobandi, “Penggunaan kamus Sebagai Determinan Hasil Belajar Peserta
didik.”” Universitas Pendidikan Indonesia, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.l No.l
Tahun (2016).
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4) Kemandirian dalam penggunaan: kemandirian peserta didik dalam
menggunakan kamus tanpa bantuan orang lain menunjukkan seberapa baik
mereka menguasai keterampilan tersebut.

5) Kepuasan pengguna: Kepuasan pengguna terhadap kamus, termasuk kejelasan
definisi dan relevansi informasi, dapat menjadi indikator penting dalam
menilai kamus.

6) Kemampuan menggunakan sinonim dan antonim: Kemampuan untuk
menemukan dan menggunakan sinonim serta antonim dari kata yang dicari
menunjukkan pemahaman yang lebih dalam tentang kosakata.'®

e. Tantangan dalam penggunaan kamus
1) Keterbatasan definisi: Beberapa kata mungkin memiliki banyak makna, dan
definisi dalam kamus tidak selalu mencakup semua nuansa.
2)Membaca keterampilan: Pengguna yang tidak terbiasa dengan bahasa atau
simbol fonetik mungkin kesulitan memahami informasi dalam kamus.
3. Pembelajaran Bahasa Arab

a. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam mempelajari bahasa Arab akan banyak ditemui problematika yang harus
diatasi sendiri. Secara teoretis ada dua problem yang akan di hadapi dalam

pembelajaran bahasa Arab, yaitu problem linguistik dan problem non-liguistik.

1) Problem linguistik
Problem linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau penelaah bahasa yang

dilakukan secara ilmiah. Problem linguistik atau problem kebahasaan adalah

"Ahya, dan Mahyatul, “Pengembangan Media Kamus Bergambar IPA Di Kelas V MIN 11
Pidie Jaya,” UIN AR-Raniry Banda Aceh’” Sebagai tugas akhir mahasiswa fakultas Tarbiyah, PGMI
Tahun (2023).
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persoalan-persoalan yang dihadapi peserta didik yang terkait langsung dengan bahasa.
Problem linguistik meliputi tata bunyi, kosakata, tata kalimat dan tulisan.'
2) Problem non-linguistik

Problem non-linguistik atau problem non kebahasaan adalah persoalan-
persoalan yang turut mempengaruhi, bahkan dominan menggagalkan, kesuksesan
program pembelajaran yang dilakukan. Problem non-linguistik meliputi motivasi dan
minat belajar, sarana belajar, kompetensi guru, metode pembelajaran, waktu yang
tersedia dan lingkungan. 2

Dari kedua problematika di atas, berdasarkan dari pengamatan bisa dinilai
bahwa yang dominan dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
adalah problem non-linguistik, salah satunya motivasi dan minat belajar peserta didik.
Karena, belajar bahasa Arab dengan hanya mengandalkan waktu yang tersedia tidak
menjamin kesuksesan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab tanpa adanya
minat dan motivasi dalam belajar.

b. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab

Secara etimologis, kata metodologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos
yang bermakna cara, langkah, atau jalan yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan,
serta logos yang berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian, metodologi dapat
dipahami sebagai kajian ilmiah yang membahas tentang prosedur atau cara sistematis
dalam memperoleh pengetahuan. Adapun secara semantis, metodologi diartikan

sebagai ilmu yang mempelajari berbagai pendekatan, teknik, dan tahapan kerja yang

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu secara tepat guna dan berdaya guna. Dalam

19 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. VI, Bandung: Humaniora, 2015).
2Naskhi, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, ” Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai,. Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab Vol .2 No.l Tahun (2020).
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kegiatan penelitian, metodologi berfungsi sebagai kerangka kerja ilmiah yang
memberikan arahan bagi peneliti dalam merancang dan melaksanakan penelitian secara
terstruktur.?!

Menurut Tayar Yusuf, metodologi memiliki pengertian yang sepadan dengan
istilah metodik (methodentic), yakni suatu kegiatan penyelidikan yang dilaksanakan
secara terencana dan sistematis melalui perumusan metode yang akan diterapkan dalam
penelitian. Dalam pengertian ini, metodologi tidak hanya berkaitan dengan penentuan
metode penelitian, tetapi juga mencakup pengaturan tahapan, prosedur, serta teknik
yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data sesuai dengan tujuan
penelitian. Kejelasan metodologi memberikan arah yang pasti bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian secara konsisten dan ilmiah. Dengan demikian, metodologi
berfungsi sebagai pedoman utama yang mengarahkan keseluruhan proses penelitian
agar menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.*?
Jadi, dari beberapa pengertian metodologi di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara untuk mencapai ilmu pengetahuan secara sistematis.

Menurut Josh Daniel, metodologi pembelajaran bahasa Arab adalah cara atau
jalan yang ditempuh dalam menyajikan bahan-bahan pelajaran bahasa Arab agar
mudah diserap, dikuasai dan menyenangkan bagi peserta didik. Metodologi
pembelajaran sebagai suatu ilmu yang membicarakan bagaimana cara menyampaikan
atau menyajikan bahan pelajaran sehingga dapat diserap, dipahami dan dikuasai anak
didik. Mempelajari metodologi saja memang belum menjamin seorang guru akan

sukses dalam tugasnya, tetapi mempelajari metodologi pengajaran jelas merupakan

2! Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. 111; Bandung: Humaniora, 2009).
2Tayar Yusuf, Metodologi Pembelajaran (Jakarta: Gramedia, 2009).
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keharusan yang mutlak bagi seorang guru yang ingin sukses dalam tugasnya.?’

Dapat disimpulkan bahwa pengertian metode pembelajaran bahasa Arab ialah
sistem atau cara yang digunakan oleh pengajar dalam pelajaran bahasa Arab ketika
mengajar agar pelajaran atau materi yang disampaikan mudah diterima dan dipahami
oleh peserta didik.

4. Tinjauan Konseptual
a. Penggunaan Kamus

Penggunaan kamus adalah suatu bentuk tindakan atau kecenderung peserta
didik dalam menggunakan dan membaca kamus sebagai salah satu alat bantu dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk memperoleh suatu pemahaman dalam kosakata
bahasa Arab. Namun, kenyataannya rendahnya penggunaan kamus dan masih banyak
peserta didik yang masih kurang tertarik untuk memanfaatakan kamus sebagai alat
bantu dalam pembelajaran bahasa Arab.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan
kamus, yaitu kesulitan peserta didik dalam penggunaan kamus, peserta didik merasa
lebih mudah untuk memahami suatu kosakata apabila melalui penjelasan langsung dari
guru dan metode pengajaran yang digunakan oleh guru yang lebih sering berfokus pada
penghafalan kosakata yang telah disediakan oleh guru. Ini sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap.

Maka dari itu, dengan memahami dan mengatasi masalah penggunaan kamus
ini diharapkan peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe dapat lebih
termotivasi dalam menggunakan kamus sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa

Arab demi meningkatkan kemampuan mereka secara keseluruhan.

B Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. VI; Bandung: Humaniora, 2015).
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b. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses belajar mengajar yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab, baik dalam aspek
lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Arab ini juga bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berbahasa Arab yang baik, terutama dalam
pembelajaran agama Islam dan kitab kuning.

Dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya akan ada berbagai macam tantangan
yang mesti diatasi, salah satunya yakni penggunaan kamus. Oleh karena itu, penting
untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan kamus dan mencari
solusi yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya dalam penggunaan kamus. Dengan memahami konsep pembelajaran
bahasa Arab dan tantangan yang dihadapi, diharapkan dapat ditemukan strategi yang
efektif untuk meningkatkan inisiatif peserta didik dalam penggunaan kamus dan
kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Kab. Sidrap.

5. Kerangka Pikir

Pada umumnya kerangka pikir disusun berdasarkan referensi dari penelitian
penelitian yang relevan dan landasan teori yang dimanfaatkan untuk pedoman sebuah
penelitian. Untuk memenuhi fungsinya secara baik, kerangka berpikir sebaiknya
Disajikan dalam bentuk deskripsi dan diagram atau skema, sehingga dapat dipahami
dengan jelas dan mudah.?*

Bagan Kerangka Pikir

Peserta Didik Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar
Talawe Kab. Sidrap

!

24 Farida NpsesabosidlatadeRavalisiaediug/itatif (Solo: Cakra Books, Vol. 1, 2014).

Penggunaan kamus w— Kemampuan

berbahasa (kosakata,
pemahaman teks, dan
penulisan)




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menerapkan pendekatan
deskriptif kualitatif. Bertujuan untuk menjelaskan situasi sesuai dengan kondisi yang
ada. Wawancara dan observasi langsung yang dilakukan untuk mengetahui situasi
lapangan terhadap sikap seseorang yang menjadi subjek penelitian.?> Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menafsirkan lingkungan sosial dengan
memakai istilah untuk menggambarkan kejadian yang terjadi pada objek penelitian,
yang berkaitan dengan motivasi, perilaku, persepsi, dan tindakan orang-orang yang
terlibat dalam subjek penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan kamus dalam
pembelajaran bahasa Arab oleh peserta didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe, Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengkaji penggunaan kamus dalam membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran bahasa Arab serta mengidentifikasi kendala-kendala
yang dialami peserta didik dalam penggunaan kamus selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengungkapan fakta-fakta empiris di
lapangan yang kemudian dianalisis secara teoritis melalui studi pustaka. Berdasarkan
fokus tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Selain
menggunakan penelitian lapangan, penelitian ini juga menerapkan metode penelitian

kualitatif deskriptif. Deskriptif berarti mendeskripsikan dan memberikan gambaran

Jhon W. Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed, Trans
Oleh Achmad Fawaid (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
26 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017).
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mengenai berbagai fenomena, baik yang terjadi secara alami maupun yang dihasilkan
oleh intervensi manusia, dengan menekankan pada aspek karakteristik, keterkaitan
antar kegiatan, dan kualitas.?” juga mencoba menggunakan data untuk menjelaskan
masalah saat ini, menyajikan data, dan menganalisis serta menafsirkan data.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Tempat dilaksanakannya penelitian adalah lokasi penelitian yang dipilih adalah
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe. Letak penelitian ini yaitu di Pondok Pesantren
Nurul Azhar, Desa Talawe, Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng
Rappang , Sulawesi Selatan , Indonesia.

2. Waktu Penelitian

Untuk penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitiannya setelah proposal
dipresentasikan pada seminar dan mendapatkan persetujuan untuk melakukan
penelitian yang dapat dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan lamanya.
C. Fokus Penelitian

Fokus utama dalam penelitian kualitatif biasanya muncul setelah peneliti
melakukan observasi awal dan pertanyaan eksploratif, yang sering disebut sebagai
penjelajahan umum. Melalui proses ini, peneliti mendapatkan gambaran umum pada
tahap awal tentang situasi sosial. Namun, untuk mencapai pemahaman yang lebih
mendalam dan menyeluruh, perlu dilakukan pemilihan fokus penelitian yang lebih
spesifik.”® Oleh karena itu peneliti memilih fokus penelitian terhadap minat peserta

didik dalam membaca kamus dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren

YFitria Widiyani Roosinda, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021).
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Bandung: Alfabeta, 2010).
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Nurul Azhar Talawe, Kabupaten Sidenreng Rappang.
D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada subjek yang menyediakan data
yang dikumpulkan. Jika peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara sebagai
metode pengumpulan data, maka sumber data tersebut adalah responden, yaitu
individu yang memberikan jawaban dan tanggapan terhadap pertanyaan- pertanyaan
peneliti, baik secara tertulis maupun lisan.?’

Dalam penelitian kualitatif, sumber data meliputi kata-kata, tindakan, dan
berbagai dokumen yang dianggap relevan. Data juga dikumpulkan dari informan yang
memiliki pemahaman mendalam tentang fokus penelitian. Loftland menjelaskan
bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif mencakup kata-kata, tindakan, serta
dokumen dan sumber lainnya yang mendukung.*® Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber datanya.
Sumber data penelitian yang didapatkan langsung dari sumber aslinya (tanpa perantara)
mencakup wawancara, pendapat individu atau kelompok, serta observasi terhadap
objek. Terdapat dua metode pengumpulan data, yaitu melalui jawaban terhadap
pertanyaan survei (metode kuesioner) dan melalui observasi langsung terhadap objek
(metode observasi). Sumber data ini mencakup informan yang merupakan peserta didik

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe yang memberikan

informasi langsung mengenai minat dan kebiasaan mereka dalam menggunakan kamus

2Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008.
3%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008).
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dalam pembelajaran bahasa Arab.
2. Data Sekunder

Sumber data penelitian yang diterima oleh peneliti melalui pihak ketiga atau
media perantara, yang tidak diperoleh langsung, biasanya disebut sebagai data
sekunder. Data sekunder biasanya mencakup bukti, catatan sejarah, atau laporan yang
telah melalui proses penyuntingan, baik dari arsip yang sudah diterbitkan maupun yang
belum dipublikasikan (data dokumenter).>! Adapun data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini seperti dokumen atau arsip yang diperoleh dari Ustazd, Pembina
dan Guru guru serta foto-foto yang dapat memberikan gambaran tentang pembelajaran
bahasa Arab mengguakan kamus di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data.’* Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah metode pengumpulan data primer yang melibatkan
pencatatan pola perilaku, subjek, objek, atau kejadian secara sistematis tanpa
melakukan interaksi langsung dengan individu yang diteliti. Teknik ini tidak
memerlukan pertanyaan kepada30 responden dan memungkinkan pengamatan baik di
lingkungan kerja yang alami maupun di laboratorium, serta pencatatan perilaku subjek

penelitian.>

31 Fauzi Muchammad, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009).

32 Haddy Suprapto, Metode Penelitian Untuk Karya llmiah (Yogyakarta: Goysen Publishing,
2017).

3Haddy Suprapto, Metode Penelitian Untuk Karya llmiah (Yogyakarta: Goysen Publishing,
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Poin observasi dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, yaitu
penggunaan kamus oleh peserta didik dalam proses belajar, faktor pendukung dan
penghambat minat membaca pada peserta didik pada pembelajaran bahasa Arab,
kesulitan yang dihadapi peserta didik saat menggunakan kamus, metode pengajaran
yang digunakan guru demi meningkatkan minat peserta didik dalam penggunaan
kamus dalam pembelajaran bahasa Arab.

b. Wawancara

Dalam wawancara ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan
subjek penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang tepat tentang kenyataan (faktor
emik). Dengan demikian, data langsung dari subjek sangat penting untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil wawancara kemudian ditranskripsi dan dianalisis untuk membedakan
dengan jelas antara bahasa sehari-hari dan bahasa literatur, guna menghasilkan bahasa
ilmiah yang akurat. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan mengenai isu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Pendekatan wawancara mendalam ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan
kontekstual dari sudut pandang subjek, sehingga membantu dalam memahami tema
penelitian secara lebih menyeluruh.**

Dalam penelitian ini, wawancara yang tersusun yang digunakan dalam
penelitian ini. Pengumpul data telah menyiapkan alat penelitian yang terdiri dari
serangkaian pertanyaan tertulis dengan pilihan jawaban yang telah disusun
sebelumnya. Wawancara akan dilakukan dengan beberapa pihak yang relevan untuk

penelitian ini, yaitu peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul

2017).
34Subadi Tjipto, Metode Penelitian Kualitatif (Muhammadiyah University Press, 2006).



23

Azhar Talawe, guru bahasa Arab yang mengajar di madrasah tersebut dan pengelola
atau kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi. Dokumen
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya penting seseorang. Namun, tidak semua
dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Misalnya, banyak foto yang tidak
mencerminkan keadaan sebenarnya karena dibuat untuk tujuan tertentu.Begitu pula
dengan autobiografi yang ditulis untuk kepentingan pribadi, sering kali bersifat
subjektif.?®

Melalui metode dokumentasi, data dapat diperkuat dan menjadi lebih akurat
serta dapat diandalkan. Studi dokumen berfungsi sebagai pelengkap bagi penggunaan
metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi akan
mencakup beberapa jenis dokumen yang mendukung analisis dalam penelitian ini
meliputi kurikulum dan silabus pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, buku ajar dan sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab dan data statistik mengenai prestasi akademik peserta
didik dalam bahasa Arab.

2. Pengolahan Data

Dalam pendekatan fenomenologi, pengolahan data tidak dapat dipisahkan dari
observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan di lingkungan subjek penelitian.
Proses analisis data berfungsi untuk memberikan interpretasi terhadap catatan

lapangan, hasil wawancara, dan catatan peneliti.*® Oleh karena itu, analisis data sangat

35Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).
3*Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
2014).
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penting untuk memahami fenomena yang sedang diteliti.

Analisis data melibatkan usaha terus-menerus untuk mengidentifikasi topik
utama dan mengungkapkan masalah atau gagasan yang terdapat dalam data. Peneliti
berusaha memastikan bahwa topik dan masalah yang dikembangkan didukung oleh
data yang ada, baik dalam bentuk pernyataan sederhana maupun kompleks. Tujuan dari
proses ini adalah agar peneliti lebih peka terhadap sikap, perilaku, serta interaksi sosial
dalam lingkungan penelitian, serta memahami gejala yang mungkin sulit
dipahami. Proses ini juga membantu peneliti dalam menyusun interpretasi yang lebih
mendalam dari hasil analisis data.®’

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif mencakup uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Pengujian keabsahan data yang
bertujuan untuk menilai tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti memperpanjang waktu pengamatan,
meningkatkan ketekunan peneliti dalam mengamati fenomena yang diteliti, serta
menerapkan teknik triangulasi. Uji kredibilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas yang ada di lapangan. Uji
transferabilitas berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau
digunakan dalam konteks lain yang memiliki karakteristik serupa. Selanjutnya, uji
dependabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi proses penelitian, sedangkan uji
konfirmabilitas digunakan untuk memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan
pada data yang objektif dan bebas dari bias peneliti. Dengan penerapan uji keabsahan

data tersebut, diharapkan hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat keandalan dan

3'Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
t.p., 2014).
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validitas yang tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.*8
1. Perpanjangan pengamatan

Dalam penelitian kualitatif, perpanjangan pengamatan mengacu pada tindakan
peneliti untuk kembali ke lapangan guna melakukan observasi dan wawancara
tambahan dengan sumber data yang sudah ada maupun yang baru. Tujuan dari
perpanjangan pengamatan ini adalah untuk memperkuat hubungan antara peneliti dan
narasumber, membangun hubungan yang lebih solid, meningkatkan keterbukaan, dan
menciptakan kepercayaan agar informasi yang tersembunyi dapat terungkap.

Durasi perpanjangan pengamatan bergantung pada kedalaman, cakupan, dan
kepastian data yang ingin dicapai. Dalam wuji kredibilitas data, perpanjangan
pengamatan sebaiknya difokuskan pada evaluasi data yang telah diperoleh. Penelitian
ini menekankan pentingnya mengevaluasi apakah data yang telah dikumpulkan tetap
akurat setelah perpanjangan pengamatan. Jika data tetap konsisten dan tidak
mengalami perubahan signifikan setelah verifikasi lapangan, hal ini menunjukkan
kredibilitas data, dan proses perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian merupakan langkah penting yang
harus dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh dapat diandalkan dan valid.
Ketekunan ini diwujudkan dengan melakukan observasi yang lebih mendetail dan
konsisten, sehingga setiap fenomena atau peristiwa yang relevan dapat dicatat secara
akurat dan sistematis tanpa terlewatkan. Dengan pendekatan observasi yang teliti
seperti ini, peneliti mampu menangkap informasi secara lengkap, sehingga analisis

yang dilakukan berdasarkan data tersebut akan memiliki kualitas yang tinggi dan dapat

38 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).
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dipertanggungjawabkan. Selain melakukan observasi yang mendalam, peneliti juga
perlu mempersiapkan diri secara matang melalui proses membaca dan mempelajari
berbagai referensi yang relevan.

Referensi ini dapat berupa buku-buku akademik, hasil penelitian terdahulu,
jurnal ilmiah, maupun dokumentasi lain yang terkait dengan topik yang sedang diteliti.
Dengan mempelajari beragam sumber tersebut, peneliti memperoleh pengetahuan yang
lebih luas dan mendalam mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian.
Pengetahuan ini sangat penting untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman
peneliti, sehingga dalam proses pengumpulan dan analisis data, peneliti dapat lebih
kritis dan selektif dalam menilai kualitas informasi yang diperoleh. Lebih lanjut,
ketekunan juga membantu peneliti dalam memverifikasi dan mengevaluasi keakuratan
serta kredibilitas data yang dikumpulkan. Dengan pemahaman yang mendalam,
peneliti mampu membedakan mana data yang valid dan mana yang kurang dapat
dipercaya, sehingga hasil penelitian tidak hanya berdasarkan pada data semu atau bias
semata. Proses ini juga membantu dalam mengidentifikasi inkonsistensi atau kesalahan
yang mungkin terjadi selama observasi, sehingga dapat segera diperbaiki atau
diklarifikasi sebelum data diolah lebih lanjut. Ketika peneliti menjalankan proses
observasi dan pemahaman dengan ketekunan tinggi, maka hasil penelitian yang
diperoleh akan lebih dapat dipercaya dan memiliki bobot ilmiah yang kuat. Hal ini
sangat penting terutama dalam konteks penelitian akademik, di mana keandalan data
menjadi dasar utama dalam mengambil kesimpulan dan memberikan rekomendasi
yang tepat. Oleh karena itu, ketekunan tidak hanya berperan sebagai metode
pengumpulan data, tetapi juga sebagai pondasi dalam menjaga integritas dan kualitas

keseluruhan penelitian. Dengan demikian, ketekunan dalam observasi dan pemahaman
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mendalam terhadap objek penelitian merupakan kunci utama untuk memastikan bahwa
hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas yang terjadi. Ketekunan juga
memperkuat kredibilitas penelitian di mata akademisi maupun praktisi yang akan
menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai acuan atau dasar pengambilan
keputusan. Sebagai kesimpulan, peningkatan ketekunan harus selalu menjadi perhatian
utama bagi setiap peneliti agar proses penelitian dapat berjalan dengan lancar dan
hasilnya memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan.*
3. Triangulasi

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik
triangulasi. Triangulasi dipahami sebagai upaya untuk mengecek keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber atau teknik pengumpulan data sebagai
pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Adapun bentuk triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali data
yang diperoleh dari berbagai informan atau sumber data yang berbeda guna
memastikan konsistensi informasi yang diberikan. Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik
pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga data yang
dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. Melalui penerapan triangulasi ini,
peneliti diharapkan mampu memperoleh data yang kredibel, objektif, dan
mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.*°

39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).
4Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
t.p., 2014).



28

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan serta
memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Dalam penelitian
ini, sumber data meliputi guru bahasa Arab, peserta didik, serta dokumen pembelajaran
yang relevan. Data yang diperoleh dari guru selanjutnya dibandingkan dengan data
yang diperoleh dari peserta didik dan diperkuat dengan dokumentasi, sehingga
diperoleh informasi yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
berbagai teknik pengumpulan data pada sumber yang sama. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data hasil wawancara dengan guru dan peserta didik dibandingkan dengan hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangsung serta didukung oleh dokumen yang
relevan, sehingga keabsahan data yang diperoleh menjadi lebih terjamin.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagaimana dipaparkan oleh Sugiyono.
Model ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan melalui proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, serta menata data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian
data dilakukan dengan menyusun data yang telah disederhanakan ke dalam bentuk
uraian deskriptif, tabel, atau matriks sehingga memudahkan peneliti dalam memahami
serta menganalisis data secara sistematis. Tahap selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan dengan cara menafsirkan data yang telah disajikan untuk

menemukan pola, hubungan, dan makna dari temuan penelitian, disertai dengan proses
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verifikasi secara berkesinambungan agar kesimpulan yang dihasilkan bersifat akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah: !
1. Reduksi data

Reduksi kata merupakan proses penyederhanaan penggunaan kata atau kalimat
dengan cara menghilangkan unsur-unsur yang tidak relevan tanpa mengubah makna
utama yang ingin disampaikan. Pernyataan informan yang panjang dan bersifat lisan
diringkas menjadi kalimat ilmiah yang representatif, namun tetap mempertahankan
makna dan substansi data. Proses ini dilakukan secara hati-hati agar tidak menimbulkan
distorsi terhadap informasi yang disampaikan oleh informan. Dengan demikian,
reduksi kata membantu peneliti dalam mengorganisasikan data secara sistematis,
menyaring informasi yang paling penting, serta memfokuskan analisis pada tema-tema
utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, reduksi kata juga berperan
dalam mempermudah pembaca memahami inti temuan penelitian, sehingga hasil
analisis dapat disajikan secara objektif, terstruktur, dan mudah dianalisis lebih lanjut.

2. Sajian data

Memiliki peran penting dalam menyajikan informasi kepada pembaca atau
pihak yang berkepentingan. Dengan penyusunan yang sistematis dan terencana, sajian
data mampu memberikan gambaran yang jelas, utuh, dan mendalam mengenai temuan-
temuan dalam penelitian kualitatif. Penyajian data yang baik juga membantu pembaca
memahami konteks penelitian, pola-pola yang muncul, serta hubungan antar kategori
data yang dianalisis. Selain itu, sajian data yang tersusun rapi memudahkan peneliti

dalam melakukan penafsiran dan penarikan kesimpulan secara akurat. Dengan

#“"Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
t.p., 2014).
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demikian, penyajian data tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian hasil
penelitian, tetapi juga sebagai bagian penting dalam mendukung proses analisis dan
memastikan keterpahaman hasil penelitian secara menyeluruh.*

Penyajian data harus dilakukan secara terstruktur, dengan peneliti
mengelompokkan elemen-elemen yang serupa ke dalam kategori atau kelompok
sesuai dengan tipologi penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan
dalam bentuk narasi yang dilengkapi dengan matriks, gambar, grafik, jaringan, bagan,
tabel, skema, dan ilustrasi. Tujuan dari penyajian ini adalah untuk membuat data lebih
jelas, rinci, konsisten, dan mudah dipahami saat dipersiapkan untuk analisis. Penyajian
data harus sistematis dan mengikuti tema-tema inti, agar interaksi antar bagian dapat
dipahami secara menyeluruh dan tidak terputus.*

Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian
melalui analisis data. Oleh karena itu, data perlu disajikan secara sistematis untuk
mempermudah proses analisis oleh peneliti. Dengan pemahaman yang baik terhadap
penyajian data, peneliti dapat menganalisis informasi, merumuskan temuan, dan
menarik kesimpulan akhir penelitian. Penyajian data yang efektif menyediakan
dukungan visual dan konseptual yang memudahkan interpretasi dan pemahaman hasil
penelitian.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Makna merupakan aspek yang sangat esensial dalam penelitian kualitatif,

karena peneliti dituntut untuk menggali dan memahami arti yang terkandung dalam

data secara cermat, mendalam, dan menyeluruh. Data yang diperoleh melalui berbagai

42Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).

“Mohamad, Redzaudin, dan Akmar Ab Lathief,. “ANALISIS KEPERLUAN DAN
IMPLIKASI Integrating Technology in Developing the E-Kamus Wazifiy : Needs Analysis and
Implications,” ATTARBAWIY Malaysian Online Journal Education Vol.9 No.l Tahun (2025)
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teknik pengumpulan, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, harus dianalisis
secara teliti agar mampu merepresentasikan fenomena yang diteliti secara utuh. Proses
penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak dapat dilakukan secara tergesa-
gesa, melainkan memerlukan kehati-hatian sebagai bagian dari interpretasi hasil
analisis data. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penarikan kesimpulan
merupakan proses yang berlangsung secara berkelanjutan sejak tahap awal
pengumpulan data dan harus disertai dengan proses verifikasi untuk menjamin
keabsahan temuan. Senada dengan pendapat tersebut, Sugiyono menyatakan bahwa
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang bersifat baru dan
diperoleh melalui proses analisis mendalam sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai objek penelitian. Oleh karena itu, penafsiran makna dalam
penelitian kualitatif harus berlandaskan pada data yang akurat dan dilakukan secara
reflektif agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah..**

Proses penarikan kesimpulan hanya merupakan salah satu bagian dari
keseluruhan konfigurasi dalam penelitian kualitatif, yang sangat berbeda dengan
pendekatan dalam penelitian kuantitatif yang lebih menitikberatkan pada pengujian
hipotesis. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan tidak dihasilkan secara final pada
tahap akhir penelitian, melainkan berkembang seiring dengan berlangsungnya proses
pengumpulan dan analisis data. Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh harus
senantiasa diuji dan diverifikasi kembali melalui penelusuran data tambahan,
pengecekan ulang terhadap sumber data, serta perbandingan antar temuan untuk

menjamin akurasi, konsistensi, dan validitasnya. Proses ini memungkinkan peneliti

“Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
t.p., 2014.
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untuk memperbaiki, memperdalam, atau bahkan merevisi kesimpulan awal agar sesuai
dengan realitas empiris yang ditemukan di lapangan. Dengan demikian, penarikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat dinamis dan reflektif, serta menjadi
bagian integral dari upaya memahami fenomena secara komprehensif dan mendalam.*’

Dalam hal ini, validitas makna yang dihasilkan dari data harus terus diperiksa
untuk memastikan kebenaran dan relevansinya, sehingga dapat menjamin validitas
penelitian secara keseluruhan. Verifikasi terhadap kesimpulan sementara dapat
dilakukan dengan mengulang langkah-langkah penelitian, seperti menelusuri kembali
semua tahapan penelitian, memeriksa data yang dikumpulkan di lapangan,
mengevaluasi reduksi data berdasarkan catatan lapangan, serta meninjau kembali
kesimpulan sementara yang telah dibuat.

Kesimpulan akhir harus disusun secara singkat, jelas, dan lugas agar mudah
dipahami oleh pembaca. Kesimpulan penelitian perlu mencakup beberapa aspek
penting, yaitu tema atau topik yang selaras dengan judul penelitian, tujuan penelitian
yang telah ditetapkan, solusi atau implikasi yang ditawarkan, data yang digunakan
sebagai dasar analisis, temuan utama dari hasil pengolahan dan analisis data, serta
keterkaitannya dengan teori atau konsep keilmuan yang relevan. Kesesuaian
kesimpulan dengan aspek-aspek tersebut akan memastikan bahwa kesimpulan yang
disusun mampu mencerminkan keseluruhan proses penelitian secara utuh dan
sistematis. Selain itu, kesimpulan juga harus disajikan secara objektif berdasarkan
temuan penelitian tanpa menambahkan pendapat yang tidak didukung oleh data.
Dengan demikian, kesimpulan tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan hasil

penelitian, tetapi juga sebagai penegasan kontribusi penelitian terhadap pengembangan

45Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).
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ilmu pengetahuan serta sebagai dasar bagi rekomendasi atau penelitian lanjutan.*®

4Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta:
t.p., 2014).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penyajian data dalam bab ini disusun berdasarkan du fokus utama yang merujuk
pada rumusan masalah penelitian, yaitu: (1) Bagaimana penggunaan kamus pada
peserta didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
Kab. Sidrap, (2) Bagaimana persepsi peserta didik terhadap penggunaan kamus dalam
memahami materi pembelajaran Bahasa arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, (3) kendala apa saja yang dihadapi
peserta didik dalam penggunaan kamus dalam proses pembelajaran Bahasa arab di
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap.
Setiap fokus dibahas secara terperinci berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi yang telah dilakukan selama proses penelitian.

1. Penggunaan Kamus pada Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe terkait penggunaan kamus bahasa Arab oleh peserta
didik untuk membantu memahami arti kata dalam teks yang berbahasa Arab. Melalui
wawancara dengan pertanyaan bagaimana pendapat peserta didik tentang penggunaan

kamus bahasa Arab, Misbahuddin selaku peserta didik memberikan pendapatnya:

Menurut saya, penggunaan kamus Bahasa Arab sangat membantu dalam
memahami arti kata dan memperluas kosakata. Kamus juga membuat saya lebih
mandiri saat membaca teks, karena saya bisa mencari arti kata sendiri.*” Senada
dengan itu, Tasmi Arinil Haq yang juga merupakan salah satu peserta didik

4’Misbahuddin, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025
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menuturkan hal yang serupa pada hasil wawancara yang menanyakan terkait
perasaan peserta didik pada saat membaca kamus bahasa Arab.

Peserta didik, Tasmi Arinil Haq, menuturkan:

Saat membaca kamus Bahasa Arab, saya merasa terbantu karena bisa
menemukan arti kata yang tidak saya pahami. Kadang memang terasa sedikit
sulit atau membingungkan, tetapi secara keseluruhan saya merasa senang karena
bisa menambah kosakata dan membuat saya lebih paham materi.*®

Selanjutnya dari hasil wawancara, peneliti juga menerima jawaban serupa dari
guru terkait dengan penggunaan kamus dalam proses pembelajaran melalui pertanyaan
bagaimana perasaan Bapak/Ibu Guru ketika peserta didik menggunakan kamus Bahasa

Arab dalam proses pembelajaran.

Kristina selaku guru bahasa Arab, mengatakan:

Saya merasa penggunaan kamus membantu proses pembelajaran, meskipun
belum semua peserta didik aktif menggunakannya®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa penggunaan kamus pada
proses pembelajaran secara umum mendapat pandangan positif dari responden, baik
dari segi manfaat maupun perasaan yang ditimbulkannya. Responden menyatakan
bahwa kamus sangat membantu dalam memahami arti kata, memperluas kosakata dan
meningkatkan kemandirian saat membaca teks Arab, meskipun prosesnya kadang
terasa sulit dan membingungkan bagi peserta didik. Akan tetapi, secara keseluruhan
responden memberikan respon positif pada penggunaan kamus dalam proses
pembelajaran.

Dari wawancara diatas terkait pandangan guru dan peserta didik pada
penggunaan kamus bahasa Arab, guru bahasa Arab juga memberikan pernyataannya

pada pertanyaan peneliti tentang seberapa penting membaca kamus bahasa Arab bagi

“8Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

#Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
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peserta didik di pesantren Nurul Azhar Talawe ini.

Kristina selaku guru bahasa Arab, menjelaskan:

Menurut saya sebagai guru bahasa Arab, membaca kamus bahasa Arab memiliki
peranan yang sangat penting bagi peserta didik di Pesantren Nurul Azhar Talawe.
Kamus bukan hanya alat untuk mencari arti sebuah kata, tetapi juga menjadi
jembatan utama bagi peserta didik untuk memahami kata dan kalimat bahasa
Arab yang mereka pelajari setiap hari, baik dalam pelajaran nahwu sharaf, fiqih,
maupun hadits>°

Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru bahasa Arab, Kristina, menilai
bahwa membaca kamus bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting bagi
peserta didik, tidak hanya sebagai alat mencari kata, tetapi juga sebagai jembatan utama
untuk memahami kata dan kalimat pada mata pelajaran lainnya, seperti nahwu sharaf,
fiqith, maupun hadits.

Berkaitan dengan pernyataan guru pada wawancara di atas terkait membaca
kamus memiliki peranan penting pada peserta didik, maka dari itu, timbul pertanyaan
dari peneliti tentang apakah guru sering menganjurkan penggunaan kamus pada peserta

didik dalam proses pembelajaran.

Peserta didik, Zidan Alkani Syabana, mengatakan:

Guru biasanya mengingatkan kami untuk membuka kamus saat belajar,
meskipun tidak setiap pertemuan.!

Pernyataan dari guru bahasa Arab, Kristina:

Meskipun telah dianjurkan, belum semua peserta didik menggunakan kamus
secar:;lzmandiri karena beberapa di antaranya masih bergantung pada penjelasan
guru.

Peneliti juga menambahkan terkait apakah peserta didik telah terbiasa dalam

50 Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

51Zidan Alkani Syabana, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 15 Oktober 2025.

S2Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
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penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab. Peserta didik Misbahuddin dan

Tasmi Arinil Haq, menjelaskan:

Saya menggunakan kamus, namun belum sepenuhnya terbiasa karena terkadang
masih bergantung pada penjelasan Guru.>

Sedangkan, peserta didik Zidan Alkani Syabana, mengatakan:

Saya kurang berminat menggunakan kamus dan lebih memilih bertanya langsung
kepada guru.’*

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan peserta didik di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru memang menganjurkan peserta didik untuk menggunakan
kamus secara mandiri dalam proses pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya diikuti
karena ketergantungan peserta didik pada penjelasan guru, seperti pada apa yang
dinyatakan oleh Zidan Alkani Syabana selaku peserta didik yang kurang berminat
menggunakan kamus dan lebih cenderung untuk menanyakannya langsung kepada
guru. Sedangkan, peserta didik Misbahuddin dan Tasmi Arinil Haq yang mengaku
tetap menggunakan kamus walaupun belum benar-benar terbiasa sepenuhnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait penggunaan kamus pada
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab, terdapat pertanyaan peneliti tentang
bagaimana guru melihat penggunaan kamus peserta didik dalam pembelajaran Bahasa
Arab selama ini. Dalam wawancaranya, Kristina selaku guru bahasa Arab menjelaskan
terkait tahapan awal yang beliau lakukan dalam penggunaan kamus pada pembelajaran
bahasa Arab untuk menumbuhkan semangat peserta didik dalam mengetahui arti teks

bahasa Arab dengan menggunakan kamus.

3Misbahuddin dan Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah,
Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober
2025.

4Zidan Alkani Syabana, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 15 Oktober 2025.
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Guru bahasa Arab, Kristina, menjelaskan:

Saya menjelaskan pentingnya memahami konteks teks sebelum mencari arti
sebuah kata dengan mengetahui tema dan tujuan teks, peserta didik saya lebih
mudah memahami arti kata-kata yang terdapat didalamnya. Saya juga
mendorong peserta didik untuk membaca dengan menandai kata-kata yang
mereka tidak mengetahuinya.>

Pada wawancara kepada guru bahasa Arab, peneliti juga mempertanyakan
terkait apakah ada metode tertentu yang beliau gunakan untuk mendorong peserta didik
agar rajin membuka kamus dalam proses pembelajaran. Guru bahasa Arab,

menjelaskan:

Iya, kita dapat mengintegrasikan kamus dalam kegiatan pembelajaran, contohnya
meminta peserta didik mencari arti materi Pembelajaran yang tidak dimengerti
dengan cara membuka kamus bahasa Arab.>®

Peneliti juga menemukan pernyataan dari peserta didik dalam hasil wawancara
terkait hal apa yang akan dilakukan ketika tidak mengetahui arti sebuah kata dalam

teks bahasa Arab. Peserta didik, Misbahuddin, mengatakan:

Saya akan mencari arti kata tersebut di kamus cetak. Jika masih belum
mema}glmi, saya akan melihat konteks kalimatnya dan bertanya kepada guru atau
teman.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa guru menilai penggunaan kamus
sangat membantu jika peserta didik memahami konteks teks terlebih dahulu melalui
tema dan tujuan bacaan, sehingga memudahkan peserta didik dalam pemahaman arti
kata dan mendorong peserta didik untuk mengitegrasikan kamus ke dalam kegiatan
belajar seperti mencari materi secara mandiri dan mengartikan kata-kata sulit yang

terdapat dalam sebuah kalimat. Metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab juga

S5Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

S6Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

S"Misbahuddin dan Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah,
Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober
2025.
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bertujuan untuk mengurangi kecenderungan peserta didik yang hanya bergantung pada
penjelasan yang diberikan oleh guru.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penggunaan kamus pada
peserta didik turut mendukung temuan ini, di mana selama pembelajaran bahasa Arab
di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe, sekitar 60% peserta didik
aktif menggunakan kamus cetak untuk mencari arti kata yang sulit saat membaca teks
yang berbahasa Arab, meskipun prosesnya sering memakan waktu. Penggunaan kamus
juga dilakukan peserta didik saat pengerjaan tugas sekolah, baik di mata pelajaran
bahasa Arab, nahwu sharaf, fiqih, maupun hadits.

Dalam sesi observasi, guru secara konsisten mendorong kemandirian dengan
mengingatkan peserta didik untuk membuka kamus, menandai kata yang tidak dikenal
dan memahami konteks teks terlebih dahulu, namun tidak setiap pertemuan dilakukan
secara intensif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan kamus sangat
membantu sebagai jembatan pemahaman kata atau kalimat Arab dengan guru yang
mengintegrasikannya melalui intruksi mencari arti materi secara mandiri, tetapi
tantangan muncul pada kebiasaan peserta didik yang belum sepenuhnya terbentuk,
sehingga diperlukan strategi yang lebih terstruktur untuk meningkatkan motivasi dan
frekuensi penggunaan kamus.

Berdasarkan hasil temuan di atas, penggunaan kamus bahasa Arab di Pesantren
Nurul Azhar Talawe sangat membantu memperluas kosakata, meningkatkan
kemandirian membaca teks dan mendukung pemahaman materi keislaman peserta
didik seperti nahwu sharaf serta hadits. Meskipun masih ada hambatan yang dialami

oleh peserta didik, seperti ketergantungan peserta didik pada penjelasan guru,
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kurangnya kebiasaan mandiri dalam penggunaan kamus dan rendahnya motivasi pada

sebagian peserta didik.

2. Penggunaan Kamus dalam Memahami Materi Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe terkait penggunaan kamus dalam memahami materi
pembelajaran bahasa Arab. Melalui pertanyaan tentang bagaimana pandangan guru
terhadap peran kamus dalam membantu peserta didik memahami kosakata bahasa

Arab.

Guru bahasa Arab, Kritina, menjelaskan:

Menurut saya, kamus membantu peserta didik memahami arti kosakata, namun
mereka belum sepenuhnya memahami isi teks bahasa Arab secara keseluruhan.*®

Guru bahasa Arab, Kristina juga menambahkan tentang penggunaan kamus

dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik:

Menurut saya, penggunaan kamus dapat meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik, khususnya yang aktif mencari arti kosakata sendiri tetapi masih
terdapat peserta didik yang meskipun sudah menggunakan kamus, belum
sepenuhnya mandiri dan tetap bergantung pada penjelasan guru.*

Senada dengan itu, Tasmi Arinil Haq dan Misbahuddin, menyampaikan:
Kamus membantu saya belajar sendiri karena saya mencari arti kata yang belum
saya pahami.®

Sedangkan, Zidan Alkani, memberikan pernyataan yang berbeda:

Saya belum terbiasa belajar mandiri meskipun sudah menggunakan kamus.®!

8K ristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

SKristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, T14 Oktober 2025.

®Misbahuddin dan Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah,
Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, Tanggal 14
Oktober 2025.

61Zidan Alkani Syabana, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 15 Oktober 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru mengakui bahwa kamus berperan
penting membantu peserta didik dalam memahami kosakata bahasa Arab, meskipun
belum sepenuhnya mendukung pemahaman teks secara keseluruhan. Penggunaan
kamus secara umum dapat meningkatkan kemandirian belajar bagi peserta didik yang
aktif mencari sendiri makna dari suatu kata, seperti pada apa yang disampaikan oleh
peserta didik Tasmi Arinil Haq dan Misbahuddin berdasarkan pengalamannya, kontras
dengan peserta didik Zidan Alkani yang belum terbiasa meskipun telah menggunakan
kamus dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik yang menyatakan bahwa
kamus cukup membantu peserta didik dalam mencari arti kata secara mandiri, maka
muncul pertanyaan baru tentang apakah kamus dapat membantu peserta didik dalam

memahami teks atau kalimat bahasa Arab dengan lebih baik.

Tasmi Arinil Haq, mengatakan:

Saya biség mengetahui arti kata dari kamus, namun belum sepenuhnya memahami
is1 teks.

Kemudian hasil wawancara pada guru terkait bagaimana respon peserta didik
ketika diarahkan untuk menggunakan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab terlebih
setelah melihat dari hasil wawancara dan observasi sebelumnya bahwa masih ada
sebagian peserta didik yang kurang berminat dalam menggunakan kamus dan lebih

memilih untuk bertanya dan mendengarkan penjelasan guru secara langsung.

Guru bahasa Arab, Kristina, menjelaskan:

Sebagian peserta didik menunjukkan sikap lebih percaya diri ketika diarahkan
menggunakan kamus karena merasa terbantu dalam memahami kosakata Bahasa
Arab, namun ada juga yang merasa kurang nyaman karena belum terbiasa.®

2Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
8Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
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Terkait dengan minat dan kenyamanan peserta didik dalam penggunaan kamus
bahasa Arab dalam proses pembelajaran berdasarkan dari hasil observasi dan
wawancara di atas, peneliti kemudian mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
tentang bagaimana perasaan mereka ketika menggunakan kamus dalam pembelajaran

yang menganjurkan untuk menggunakan kamus terutama pada pelajaran bahasa Arab.

Zidan Alkani memberikan pendapatnya:

Saya merasa kurang nyaman karena belum terbiasa menggunakan kamus Bahasa
Arab.

Berbanding terbalik dari pernyataan Zidan Alkani, Misbahuddin dan Tasmi
Arinil Haq, menyampaikan:

Saya merasa terbantu dan lebih percaya diri ketika menggunakan kamus dalam
pembelajaran bahasa Arab.®

Dari hasil wawancara di atas, kamus dapat membantu peserta didik untuk
memahami arti kata dalam teks atau pun kalimat berbahasa Arab, meskipun belum
secara keseluruhan. Peserta didik juga menunjukkan respon yang berbeda saat
diarahkan untuk menggunakan kamus, sebagian menunjukkan kepercayaan diri karena
merasa terbantu dalam menguasai kosakata, sementara yang lain kurang berminat dan
merasa tak nyaman akibat tidak terbiasa dalam penggunaan kamus.

Hasil observasi turut mendukung temuan ini, di mana guru secara konsisten
mengakui peran kamus dalam membantu peserta didik memahami arti kosakata bahasa
Arab, meskipun belum sepenuhnya mendukung pemahaman teks secara keseluruhan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik aktif menggunakan kamus untuk

Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
64Zidan Alkani Syabana, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 15 Oktober 2025.
®Misbahuddin dan Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah,
Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, \ 14 Oktober
2025.
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mencari makna kata individual, tetapi sering kali kesulitan mengintegrasikannya ke
dalam konteks kalimat atau paragraf lengkap. Hal ini selaras dengan pernyataan guru
bahwa kamus efektif hanya untuk kosakata dasar dan memerlukan bimbingan
tambahan untuk pemahaman lebih lanjut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan kamus meningkatkan
kemandirian belajar pada peserta didik yang proaktif, seperti Tasmi Arinil Haq dan
Misbahuddin, yang terlihat secara langsung saat mereka secara mandiri mencari arti
tanpa tergantung pada guru. Namun, observasi juga mengonfirmasi adanya peserta
didik seperti Zidan Alkani Syabana yang tetap bergantung pada penjelasan guru
meskipun kamus tersedia, dengan respon emosional yang beragam. Observasi juga
mencatat bahwa arahan guru memicu sikap positif pada mayoritas peserta didik, tetapi
faktor kebiasaan menjadi penghambat utama bagi sebagian kecil lainnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kamus membantu peserta didik dalam
pemahaman teks atau kalimat melalui pengenalan arti kata, tetapi tidak selalu
menghasilkan pemahaman secara mendalam, sebagaimana yang diungkapkan dalam
wawancara kepada peserta didik. Secara keseluruhan, observasi menyoroti potensi
kamus sebagai alat pembelajaran mandiri yang efektif jika dikombinasikan dengan
pembiasaan dan bimbingan guru.

Berdasarkan hasil temuan observasi dan wawancara, penggunaan kamus efektif
dalam membantu peserta didik memahami arti kosakata bahasa Arab serta
meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian belajar bagi peserta didik.
Keefektifan ini terlihat jelas pada pemahaman kata per kata dan respon positif dari
peserta didik, meskipun belum sepenuhnya mendukung pemahaman teks atau kalimat

secara keseluruhan.
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3. Kendala yang dihadapi dalam Penggunaan Kamus pada Proses Pembelajaran
Bahasa Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab.
Sidrap

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe terkait kendala yang dihadapi dalam penggunaan
kamus pada proses pembelajaran bahasa Arab, melalui pertanyaan mengenai kesulitan
yang sering dialami peserta didik saat menggunakan kamus Bahasa Arab.

Guru bahasa Arab, Kristina, menjelaskan;

Menurut saya, kesulitan yang sering dialami peserta didik saat menggunakan
kamus Bahasa Arab adalah menentukan akar kata, karena mercka belum
memahami konsep akar kata dalam Bahasa Arab.5¢

Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan dari Misbahuddin selaku peserta

didik, yang mengatakan:

Saya kesulitan mencari akar kata karena belum memahami akar kata dalam
Bahasa Arab.®’

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, kesulitan utama yang sering dialami
peserta didik saat menggunakan kamus bahasa Arab adalah menentukan akar kata,
karena masih belum memahami konsep akar kata dalam bahasa Arab, sebagaimana
yang telah disampaikan oleh guru dan peserta didik itu sendiri yang mengakui
tantangan serupa dalam mencari akar kata.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik cenderung menghabiskan
waktu lama saat membuka kamus bahasa Arab, sering kali membolak-balik halaman
tanpa hasil karena gagal mengidentifikasi akar dengan benar, sehingga proses
pencarian makna menjadi tidak efisien dan menimbulkan kebingungan, terutama pada

kata-kata berimbuhan atau turunan.

Kristina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.

¢’Misbahuddin, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari peserta didik, Tasmi Arinil Haq:

Iya, saya membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan arti kata di dalam
kamus Bahasa Arab.%®

Berdasarkan dari pernyataan peserta didik dan guru terkait kesulitan dalam
mencari akar kata yang di mana akan berdampak memakan waktu yang cukup lama
dalam pencariannya karena dilakukan secara manual. Maka dari itu, peneliti
memberikan pertanyaan mengenai apakah keterbatasan waktu belajar juga menjadi
hambatan dalam penggunaan kamus di kelas.

Guru bahasa Arab, Kristina, menjelaskan:

Iya, keterbatasan waktu belajar di kelas menjadi salah satu hambatan dalam
penggunaan kamus, karena proses mencari arti kata membutuhkan waktu yang
cukup lama.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, keterbatasan waktu belajar di kelas
menjadi salah satu hambatan utama dalam penggunaan kamus karena proses mencari
arti kata membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga menyulitkan peserta didik
untuk memanfaatkannya secara optimal selama pembelajaran.

Terkait pada kendala yang dialami peserta didik selanjutnya, penyediaan kamus
bahasa Arab sebagai alat bantu pembelajaran juga menjadi pertanyaan, apakah semua
peserta didik memiliki kamus bahasa Arab yang memadai pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Guru bahasa Arab, Kristina, menjelaskan:

Tidak semua peserta didik memiliki kamus Bahasa Arab yang memadai.
Sebagian dari mereka masih meminjam kamus dari teman saat pembelajaran
berlangsung.”

Pernyataan di atas, senada dengan apa yang disampaikan oleh peserta didik

%8Tasmi Arinil Haq, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 14 Oktober 2025.
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Zidan Alkani Syabana yang mengatakan:

Saya tidak selalu membawa kamus Bahasa Arab saat belajar, tetapi biasanya
meminjam dari teman.”!

Berdasarkan hasil wawancara di atas, tidak semua peserta didik memiliki kamu
bahasa Arab, sehingga sebagian dari mereka masih harus meminjam kamus dari teman
saat pembelajaran berlangsung, sebagaimana yang diakui oleh guru maupun peserta
didik yang terkadang tidak membawa kamus pribadi.

Hasil observasi turut mendukung temuan ini, dimana peserta didik terlihat
kesulitan menentukan akar kata saat membuka kamus bahasa Arab dengan sering kali
membolak-balik halaman tanpa hasil karena kurang memahami konsep akar kata
dengan benar, sehingga proses pencarian makna menjadi tidak efisien dan
menimbulkan kebingungan, terutama pada kata-kata berimbuhan atau turunan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kesulitan dalam menentukan akar
kata yang diakui oleh guru dan peserta didik semakin diperparah oleh keterbatasan
waktu belajar di kelas, karena peserta didik menghabiskan waktu cukup lama untuk
mencari arti kata yang seharusnya singkat, ditambah dengan ketidak lengkapan pemilik
kamus pribadi sehingga banyak yang saling meminjam yang menyebabkan antrian dan
gangguan fokus selama pembelajaran berlangsung.

Observasi juga mencatat bahwa peserta didik yang tidak memiliki kamus
pribadi akan cenderung pasif atau bergantung pada penjelasan guru dan teman yang
pada akhirnya akan menurunkan penggunaan kamus secara keseluruhan dan
menghambat pencapaian kompetensi bahasa Arab di kelas.

Berdasarkan dari hasil temuan observasi dan wawancara, peneliti

menyimpulkan bahwa kendala utama peserta didik dalam menggunakan kamus bahasa

"1Zidan Alkani Syabana, Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, Wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, 15 Oktober 2025.
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Arab meliputi ketidakpahaman konsep akar kata, keterbatasan waktu belajar, serta
ketidaklengkapan kepemilikan kamus pribadi, sehingga diperlukan penanganan lebih
lanjut dari guru seperti pelatihan dalam pemahaman akar kata dari kosakata bahasa
Arab dan pengoptimalan waktu pembelajaran untuk meningkatkan dalam penggunaan
kamus bahasa Arab.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini merujuk pada temuan yang telah dianalisis dengan mengaitkan
teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian. Fokus pembahasan
mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) penggunaan kamus pada peserta didik kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, (2) penggunaan kamus dalam
memahami materi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap, serta (3) kendala yang dihadapi dalam penggunaan
kamus dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah

Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap.

1. Penggunaan Kamus pada Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan kamus dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe
memiliki peran yang sangat penting sebagai sarana utama dalam membantu peserta
didik memahami arti kata, memperkaya perbendaharaan kosakata, serta menumbuhkan
sikap belajar mandiri. Kamus tidak hanya digunakan dalam mata pelajaran bahasa
Arab, tetapi juga dimanfaatkan dalam mata pelajaran lain yang berkaitan erat dengan
pemahaman teks berbahasa Arab, seperti nahwu sharaf, fiqih, dan hadits. Hal ini

menunjukkan bahwa kamus berfungsi sebagai alat pendukung lintas mata pelajaran
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yang berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran berbasis bahasa Arab. Guru bahasa Arab secara konsisten mendorong
peserta didik untuk menggunakan kamus dalam proses pembelajaran melalui berbagai
strategi, seperti memberikan instruksi kepada peserta didik untuk mencari arti kosakata
secara mandiri sebelum guru menjelaskan materi, membiasakan peserta didik
memahami konteks teks terlebih dahulu, serta menandai kata-kata sulit yang belum
dipahami. Strategi ini bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik dalam
mengenali kosakata baru, memahami makna kata berdasarkan konteks, serta
meningkatkan keterampilan literasi bahasa Arab secara bertahap. Berdasarkan hasil
observasi di kelas, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mulai terbiasa membawa
dan menggunakan kamus saat proses pembelajaran berlangsung.

Berikut cara penggunaan kamus bahasa Arab, langkah pertama dalam
menggunakan kamus bahasa Arab cetakan adalah menentukan kata dasar. Penyusunan
kamus bahasa Arab didasarkan pada akar kata, bukan pada kata yang telah mengalami
perubahan bentuk (mutasarraf). Oleh karena itu, pengguna perlu memisahkan huruf-
huruf tambahan, baik berupa awalan maupun akhiran, untuk menemukan akar kata
yang umumnya terdiri dari tiga atau empat huruf. Sebagai contoh, kata yaktubu
(menulis) dikembalikan ke bentuk asalnya, yaitu kataba. Setelah akar kata ditemukan,
tahap selanjutnya adalah mencari kata dasar tersebut di dalam kamus. Kamus bahasa
Arab umumnya disusun berdasarkan urutan huruf hijaiyah, di mana setiap huruf awal
memiliki bagian tersendiri guna memudahkan proses pencarian kata. Selanjutnya,
pengguna perlu memahami bentuk dan keterangan kata yang tercantum dalam kamus.
Informasi yang disajikan biasanya meliputi arti kata, bentuk kata kerja seperti fi‘il madi

dan fi‘il mudari‘, serta bentuk kata benda atau isim masdar yang berkaitan. Agar proses
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pencarian kata berjalan dengan tepat, pengguna disarankan untuk menguasai kaidah
ilmu saraf (morfologi bahasa Arab). Pemahaman ilmu saraf membantu dalam
mengidentifikasi akar kata secara akurat meskipun kata tersebut telah mengalami
berbagai perubahan bentuk. Dan kamus dipergunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah kamus al munawwir Indonesia-Arab dan Arab-Indonesia.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
peserta didik dalam penggunaan kamus belum sepenuhnya merata. Sekitar 60% peserta
didik tercatat aktif menggunakan kamus selama proses pembelajaran, sedangkan
sebagian lainnya masih cenderung bergantung pada penjelasan guru atau bertanya
kepada teman sebangku. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa kendala, antara lain
keterbatasan kemampuan peserta didik dalam menemukan akar kata, keterbatasan
waktu pembelajaran, serta tidak semua peserta didik memiliki kamus pribadi yang
memadai. Kendala-kendala tersebut menyebabkan penggunaan kamus belum optimal
meskipun manfaatnya telah dirasakan oleh sebagian besar peserta didik.

Meskipun demikian, penggunaan kamus yang diterapkan secara konsisten oleh
guru memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Peserta didik yang
aktif menggunakan kamus cenderung lebih percaya diri dalam memahami teks, lebih
cepat mengenali kosakata baru, serta menunjukkan peningkatan kemandirian belajar.
Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses menemukan makna dan memahami
struktur bahasa. Oleh karena itu, penggunaan kamus dapat dipandang sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab.

Dengan memperhatikan temuan tersebut, diperlukan upaya lanjutan untuk
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meningkatkan intensitas dan kualitas penggunaan kamus di kelas, seperti pemberian
bimbingan khusus tentang cara mencari akar kata, pengelolaan waktu pembelajaran
yang lebih efektif, serta penyediaan kamus yang memadai bagi seluruh peserta didik.
Dengan demikian, pemanfaatan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab diharapkan
dapat berjalan lebih optimal dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik.

Temuan ini selaras dengan penelitian Nilna, yang mengatakan bahwa kamus
berperan sebagai alat otonom pembelajaran bahasa Arab, membantu peserta didik
mengatasi kesulitan leksikal dan membangun pemahaman kontekstual dalam
lingkungan pesantren.’? Penelitian dari Sidkiyah juga mendukung temuan ini, yang di
mana menenkan kamus sebagai sumber pengembangan kemampuan berbahasa Arab
melalui aktivitas akademik mandiri.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, meskipun guru sering
mengingatkan penggunaan kamus, belum semua peserta didik menunjukkan minat
tinggi dalam penggunaan kamus karena masih bergantung pada penjelasan guru seperti
pada pernyatan peserta didik Zidan Alkani Syabana dalam wawancaranya.

Hal ini didukung oleh penelitian Agung Setiyawan yang menemukan bahwa
frekuensi penggunaan kamus meningkat signifikan ketika diintegrasikan dalam
kegiatan kelas terstruktur, mirip dengan strategi penandaan kata dan eksplorasi konteks

yang di terapkan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe yang memperkuat

2Karomah, Nilna, and Abdul Muntaqim Al Anshor. “Penggunaan Kamus Bahasa Arab Sebagai
Media Pembelajaran Maharah Kalam Di SMP Terpadu Al-Chodijah Jombang.” Shaut Al-Arabiyah
Program studi Bahasa Arab sebagai Jurnal ilmiah Bahasa Arab Vol 10 No. 2 Tahun (2022).

3Sofie Baetillah Sidkiyah, Irvan Iswandi, dan Lis Susiawati., “Pemanfaatan Kamus Digital
Arab-Indonesia sebagai Sumber Belajar Siswa Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia Tahun 2024”,
Karakter Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam Vol.2 No 3 Tahun (2025).
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kamus sebagai pendukung proses belajar aktif.”*

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa penggunaan
kamus bahasa Arab secara optimal memerlukan pendekatan yang lebih intensif seperti
latihan rutin dan membiasakan peserta didik dalam membaca dan menggunakan kamus
untuk mengurangi keterbiasaan peserta didik yang bergantung pada penjelasan guru.
Kamus bukan sekedar alat bantu melainkan pilar utama untuk membentuk kemandirian
belajar pada peserta didik dengan rekomendasi pelatihan peserta didik untuk

memaksimalkan manfaatnya.

2. Penggunaan Kamus dalam Memahami Materi Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, penggunaan
kamus dalam pembelajaran bahasa Arab memperkuat dalam membantu peserta didik
memahami kosakata bahasa Arab secara per kata. Melalui penggunaan kamus, peserta
didik dapat mengetahui arti kata secara langsung, sehingga memudahkan mereka dalam
mengenali dan mengingat kosakata baru. Namun demikian, penggunaan kamus
tersebut belum sepenuhnya mampu mendukung pemahaman peserta didik terhadap
teks atau kalimat berbahasa Arab secara utuh, karena sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengaitkan makna kata dengan konteks kalimat secara
keseluruhan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan kamus memberikan
dampak positif bagi sebagian peserta didik, terutama dalam meningkatkan rasa percaya
diri dan kemandirian belajar ketika mereka diarahkan oleh guru untuk mencari arti kata

secara mandiri. Peserta didik yang terbiasa menggunakan kamus cenderung lebih aktif

"Agung Setiyawan, “Problematika Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Dalam Pembelajaran
Tarjamah Di Pusat Pengembangan Bahasa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.” Arabia Jurnal: Pendidikan
Bahasa Arab Kudus Vol. 8 No.l Tahun (2016).
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dalam proses pembelajaran dan tidak sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian peserta didik yang merasa kurang
nyaman dan kurang berminat menggunakan kamus karena belum terbiasa dengan
teknik pencarian kata, keterbatasan waktu pembelajaran, serta anggapan bahwa
penggunaan kamus memerlukan usaha yang lebih besar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penggunaan kamus sangat dipengaruhi oleh kebiasaan, bimbingan guru, serta
kemampuan dasar peserta didik dalam memahami struktur bahasa Arab, sehingga
diperlukan pendampingan yang berkelanjutan agar penggunaan kamus dapat
memberikan manfaat yang lebih optimal dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian oleh Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy dan Anwar Sadar juga
mendukung temuan ini, di mana mereka menganalisis preferensi mahasiswa terhadap
kamus dalam mempelajari bahasa Arab dan menemukan bahwa kamus dapat
meningkatkan pemahaman kosakata bagi pengguna aktif,” serupa dengan siswa kelas
VIII yang responsif terhadap arahan guru pada hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan. Observasi juga menguatkan bahwa kombinasi kamus dengan
bimbingan guru membuat proses belajar lebih hidup.

Penelitian Hanif menunjukkan bahwa kamus secara signifakan meningkatkan
penguasaan kosakata pada peserta didik, terutama bagi yang aktif menggunakannya
dengan peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian belajar.”® Hasil wawancara
yang peneliti lakukan pada peserta didik dan guru yang di mana adanya pengakuan

bahwa kurangnya minat dan kenyamanan dalam penggunaan kamus sebab belum

"Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy dan Anwar Sadar Preferensi, “Analisis Mahasiswa
Terhadap Penggunaan Kamus dalam Mempelajari Bahasa Arab”, Al-Af’idah: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab dan Pengajarannya 4.1 Tahun (2020).

7Nur Fahmuddin Hanif, dan Muhammad Afif Amrullah, “Efektivitas Kamus Saku Tematik
Qomusul Jaibi Najwa Tsurayya Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidaiyyah”, Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab (2025).
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terbiasa, hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilham yang
menyatakan bahwa kamus digital lebih efektif daripada kamus cetak untuk
mendapatkan informasi dan pemahaman yang lebih cepat.”’

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan pada penggunaan kamus dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe,
kamus berperan sebagai alat pendukung utama untuk pemahaman kosakata dasar dan
mendorong kemandirian bagi peserta didik, tetapi dengan bimbingan guru dan metode
yang tepat agar mencapai pemahaman materi yang lebih luas dan efektif.

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan kamus efektif dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik, dengan membantu pemahaman arti

kosakata, meningkatkan kepercayaan diri, mendorong kemandirian belajar dan

mengoptimalkan pemahaman teks secara keseluruhan.

3. Kendala yang dihadapi dalam Penggunaan Kamus pada Proses
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan peserta didik serta observasi
yang dilakukan secara langsung di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar
Talawe, ditemukan bahwa hambatan tersebut diklasifikasikan menjadi faktor internal
yang berasal dari peserta didik sendiri dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan pembelajaran. Pembahasan berikut memetakan kedua faktor
tersebut untuk memberikan gambaran mengenai kendala yang perlu diatasi guna
meningkatkan penggunaan kamus.

a. Faktor Internal

""Ramadhan Nur Ilham, “Pemanfaatan Kamus Digital Bahasa Arab-Indonesia sebagai Sumber
Belajar di SMP IT Ibnu Khaldun”, Loghat Arabi: Journal of Education Research 4.4 Tahun (2023).
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kendala internal yang
dialami oleh peserta didik dalam penggunaan kamus selama proses pembelajaran, yaitu
ketidakpahaman terhadap konsep akar kata dalam bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan
pernyataan guru bahasa Arab, Kristina, yang mengungkapkan bahwa peserta didik
sering mengalami kesulitan dalam menentukan akar kata karena mereka belum
menguasai konsep dasarnya secara memadai dan belum terbiasa mengaplikasikannya
dalam penggunaan kamus. Kesulitan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan peserta
didik yang menyatakan bahwa mereka mengalami hambatan saat mencari kata di
kamus, sehingga sebagian dari mereka cenderung lebih memilih untuk mendengarkan
penjelasan langsung dari guru dibandingkan menggunakan kamus secara mandiri.

Hasil observasi yang dilakukan juga memberikan dukungan kuat terhadap
temuan ini, di mana terlihat bahwa peserta didik menghabiskan waktu yang cukup lama
saat mencari kata pada halaman-halaman kamus. Hal ini menyebabkan proses
pencarian makna menjadi kurang efisien dan seringkali menimbulkan kebingungan di
kalangan peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kendala dalam
pemahaman peserta didik terhadap penggunaan kamus sebagai alat bantu
pembelajaran, khususnya terkait dengan kurangnya penguasaan kosakata dasar bahasa
Arab. Oleh karena itu, kendala ini mengindikasikan pentingnya penguatan pemahaman
terhadap kosakata dasar sebagai fondasi utama yang harus dikuasai terlebih dahulu oleh
peserta didik sebelum mereka dapat memanfaatkan kamus secara optimal dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Dengan penguatan tersebut, diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kamus dengan lebih efektif, sehingga proses pencarian makna kata
menjadi lebih cepat, efisien, dan tidak membingungkan.

Temuan ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nilna Karomah
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yang menemukan bahwa kurangnya pemahaman morfologi dasar menjadi penghalang
utama bpeserta didik dalam menggunakan kamus bahasa Arab, sehingga memperkuat
perlunya penguatan fondasi linguistik sebelum praktik kamus.”®

b. Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, faktor eksternal merujuk pada
keterbatasan waktu belajar di kelas, ketidaklengkapan kepemilikan kamus pribadi,
frekuensi guru yang tidak konsisten, serta waktu pencarian kamus cetak yang memakan
waktu lama. Wawancara mengungkapkan bahwa proses mencari arti kata cukup
memakan waktu berlebih yang tidak seimbang dengan alokasi pelajaran, sementara
tidak semua siswa membawa kamus sehingga timbul antrian pinjam-meminjam. Hasil
observasi memperkuat hal ini, dengan terlihatnya gangguan alur pembelajaran akibat
ketergantungan pada guru dan kurangnya eksplorasi mandiri yang menekankan
perlunya pengelolaan sumber daya dan strategi pengajaran yang lebih optimal.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu dari Agung Setiyawan yang
menyatakan bahwa fasilitas kamus yang terbatas dan manajemen waktu pelajaran yang
ketat sering menjadi penghambat praktik mandiri pada peserta didik dalam
pembelajaran, beliau juga menegaskan bahwa penyediaan sumber daya kelas
memainkan peran krusial dalam penggunaan kamus.”

Faktor internal yang menjadi kendala peserta didik dalam penggunaan kamus
bahasa Arab selaras dengan hasil penelitian Laila Fitriani yang mengidentifikasi

kendala pada peserta didik di Pondok Pesantren Al-Hanafiyah Kauman Jekulo Kudus,

8Karomah, Nilna, dan Abdul Muntagim Al Anshory. “Penggunaan Kamus Bahasa Arab
Sebagai Media Pembelajaran Maharah Kalam Di SMP Terpadu Al-Chodijah Jombang.” Shout Al-
Arabiyah Program studi Bahasa Arab Jurnal Ilmiah Bahasa Arab 10 2 Tahun (2022).

Agung Setiyawan, “Problematika Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Dalam Pembelajaran
Tarjamah Di Pusat Pengembangan Bahasa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.” Arabia Jurnal: Pendidikan
Bahasa Arab Vol. 8 No. 1 Tahun (2016).
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di mana faktor internal berupa siswa tidak mengetahui asal kata dan kurang mampu
dalam penerjemahan serta kurangnya motivasi mandiri seperti pada apa yang dialami
oleh peserta didik Zidan Alkani Syabana.’’ Sementara faktor eksternal pada temuan
peneliti selaras dengan hasil penelitian IlTham pada peserta didik di SMP IT Ibnu
Khaldun yang berupa ketidakpraktisan kamus cetak yang memakan waktu lama serta
kurangnya fasilitas pendukung yang tersedia.®!

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa kendala yang dihadapi dalam penggunaan kamus oleh peserta didik kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe bersifat multifaktorial, yakni dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling terkait.

Dari sisi internal, kendala tersebut menuntut adanya penguatan motivasi serta
pemahaman yang lebih mendalam dari peserta didik terhadap penggunaan kamus dan
materi pembelajaran bahasa Arab secara umum. Motivasi yang kuat dan pemahaman
yang baik akan membantu peserta didik lebih aktif dan percaya diri dalam
memanfaatkan kamus sebagai alat belajar. Sementara itu, dari sisi eksternal, kendala
yang muncul berkaitan dengan kebutuhan akan optimalisasi fasilitas pendukung yang
tersedia, serta penerapan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru dalam
mengarahkan penggunaan kamus secara efektif. Dengan adanya peningkatan fasilitas
yang memadai serta strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai kebutuhan
peserta didik, diharapkan proses pembelajaran bahasa Arab akan menjadi lebih efektif
dan efisien. Secara keseluruhan, melalui penanganan yang komprehensif terhadap

kedua faktor tersebut, kompetensi bahasa Arab peserta didik dapat ditingkatkan secara

80Laila Fitriani, “Problematika Penggunaan Kamus Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa
Arab di Pondok Pesantren Al-Hanafiyah”, Thesis IAIN Kudus (2023).

81Ramadhan Nur Ilham, “Pemanfaatan Kamus Digital Bahasa Arab-Indonesia sebagai Sumber
Belajar di SMP IT Ibnu Khaldun”, Journal of Education Research 4.4 Tahun (2023).
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signifikan, sehingga mereka mampu menguasai materi pembelajaran dengan lebih baik

dan mandiri dalam belajar.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan kamus
dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe belum berjalan secara optimal.
Peserta didik masih cenderung bergantung pada penjelasan guru dalam memahami
kosakata bahasa Arab. Kamus belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber
belajar mandiri, baik kamus cetak maupun kamus digital, sehingga fungsi kamus
sebagai alat bantu utama dalam memahami kosakata dan teks bahasa Arab belum
sepenuhnya tercapai.

2. Persepsi peserta didik terhadap penggunaan kamus dalam memahami materi
pembelajaran bahasa Arab tergolong positif, namun belum diiringi dengan
kebiasaan penggunaan yang konsisten. Peserta didik menyadari bahwa kamus dapat
membantu memperkaya kosakata, meningkatkan pemahaman terhadap teks bahasa
Arab, serta mendorong kemandirian belajar. Akan tetapi, dalam praktiknya peserta
didik masih merasa penggunaan kamus memerlukan waktu lebih lama dibandingkan
dengan menerima penjelasan langsung dari guru.

3. Kendala utama yang dihadapi peserta didik dalam penggunaan kamus meliputi
kesulitan menemukan kata dasar (fi‘il atau bentuk asal kata), keterbatasan jumlah
kamus yang tersedia, kurangnya pembiasaan penggunaan kamus dalam proses

pembelajaran, serta keterbatasan keterampilan membaca teks bahasa Arab. Selain
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itu, kurangnya bimbingan teknis secara sistematis dari guru dalam menggunakan
kamus juga menjadi faktor penghambat dalam optimalisasi pemanfaatan kamus
sebagai sumber belajar. Dengan demikian, penggunaan kamus dalam pembelajaran
bahasa Arab memiliki potensi besar untuk meningkatkan penguasaan kosakata,
pemahaman teks, dan kemandirian belajar peserta didik. Namun, potensi tersebut
perlu didukung melalui pembiasaan, bimbingan guru yang berkelanjutan, serta
penyediaan sarana kamus yang memadai agar kamus dapat dimanfaatkan secara
efektif dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
B. Saran
1. Bagi Institusi
Madrasah diharapkan dapat mengadakan pelatihan rutin yang lebih intensif
bagi guru tentang cara memanfaatkan kamus secara efektif dalam pembelajaran agar
dapat meningkatkan kemampuan dan minat peserta didik dalam penggunaan kamus
bahasa Arab.
2. Bagi Guru
Guru bahasa Arab diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang
lebih bervariasi dan menarik dalam pemberian materi bahasa Arab guna
meningkatkan kemampuan dan mendorong minat peserta didik dalam pengunaan
kamus, terutama pada kegiatan-kegiatan yang akan membuat peserta didik terbiasa
dalam penggunaan kamus bahasa Arab secara mandiri.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk lebih membiasakan diri dalam mencatat dan
mengahafalkan kosakata baru serta melatih diri dalam menyusun kalimat

sederhana, lalu mempraktikkannya ke dalam percakapan sehari-hari untuk lebih



60

memperkuat ingatan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti yang akan datang disarankan untuk mengkaji penggunaan kamus
dalam cakupan yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan berbeda, konteks
pembelajaran lainnya, maupun melalui pendekatan penelitian yang lebih variatif.
Hal ini penting untuk memperkaya temuan dan memberikan kontribusi lebih lanjut
terhadap pengembangan metode penggunaan kamus pada pembelajaran bahasa

Arab yang efektif dan berkelanjutan.
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Lampiran 1:

Instrumen Penelitian

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

JIn. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telpon
(0421) 21307, Fax. (0421) 24404 PO Box909 Parepare 91100,
website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHAPESERTA DIDIK :  AQMAL MAHBUB BASRI

NIM : 2120203888204014
FAKULTAS/PRODI :  TARBIYAH/PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JUDUL : PENGGUNAAN KAMUS DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS VIII
MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK
PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE
KAB. SIDRAP

INTRUMEN WAWANCARA

A. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Peserta didik Di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
Identitas Responden

Nama :

VI
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Umur :

—

b)

9.

Penggunaan Kamus pada Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Ketika Anda tidak mengetahui arti sebuah kata dalam teks bahasa Arab, apa

yang sebaiknya kamu lakukan?

Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan kamus Bahasa Arab?

. Bagaimana perasaan Anda pada saat membaca kamus Bahasa Arab?

Apakah Guru sering menganjurkan kamu untuk menggunakan kamus saat

belajar?

Apakah kamu merasa terbiasa menggunakan kamus dalam pembelajaran
bahasa Arab?
Penggunaan Kamus dalam Memahami Materi Pembelajaran Bahasa Arab
di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap
Apakah kamus membantu kamu memahami teks atau kalimat Bahasa Arab
dengan lebih baik?
Apakah dengan menggunakan kamus kamu dapat belajar Bahasa Arab secara
mandiri?
Bagaimana perasaan kamu ketika menggunakan kamus dalam pembelajaran
Bahasa Arab?
Kendala yang dihadapi dalam Penggunaan Kamus dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidrap

Kesulitan apa yang kamu alami saat menggunakan kamus Bahasa Arab?

Vil



10. Apakah kamu merasa penggunaan kamus memerlukan waktu yang lama?

11. Apakah kamu selalu membawa atau memiliki kamus Bahasa Arab saat belajar?

B. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Guru Bahasa Arab Di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe

Nama :

Umur :

a)

b)

Penggunaan Kamus pada Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

. Bagaimana Bapak/Ibu melihat penggunaan kamus peserta didik dalam membaca

kamus Bahasa Arab selama ini?

. Menurut Bapak/Ibu seberapa penting membaca kamus Bahasa Arab bagi peserta

didik di pesantren Nurul Azhar Talawe?

. Apakah ada program khusus di pesantren untuk meningkatkan penggunaan kamus

dalam pembelajaran bahasa Arab?

. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tertentu untuk mendorong peserta didik

rajin membuka kamus?

. Apakah Bapak/Ibu Guru menganjurkan peserta didik untuk selalu menggunakan

kamus saat proses pembelajaran Bahasa Arab?

Persepsi Penggunaan Kamus dalam Memahami Materi Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap
Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Guru terhadap peran kamus dalam membantu

peserta didik memahami kosakata Bahasa Arab?
Apakah penggunaan kamus dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik?

Bagaimana respon peserta didik ketika diarahkan untuk menggunakan kamus dalam

pembelajaran Bahasa Arab?

VIII



¢) Kendala yang dihadapi dalam Penggunaan Kamus dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar
Talawe Kab. Sidrap

9. Menurut Bapak/Ibu Guru kesulitan yang sering dialami peserta didik saat
menggunakan kamus Bahasa Arab?
10. Apakah keterbatasan waktu belajar menjadi hambatan dalam penggunaan kamus di

kelas?

11. Apakah semua peserta didik memiliki kamus Bahasa Arab yang memadai?

IX



INTRUMEN OBSERVASI

Identitas Observasi

Nama Pengamat : Agqmal Mahbub Basri
Tanggal Onservasi : 14 Oktober 2025

Lokasi : Madrasah Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe
NO. Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Ket

Penggunaan Kamus Bahasa Arab Peserta
Didik

1. Ketertarikan membawa kamus sendiri ke v
dalam kelas

2. Inisiatif menggunakan kamus saat pelajaran v
berlangsung

3. Keaktifan bertanya tentang kata yang tidak v
yang tidak ditemukan

4. Frekuensi membuka kamus selama selama v
pelajaran

5. Ketekunan saat mencari arti kata v

6. Penggunaan kamus saat berdiskusi tentang v

kata baru yang ditemukan




7. Kemampuan memahami penggunaan kamus
Bahasa Arab

8. Menggunakan kamus untuk memperkaya
kosakata

9. Menggunakan kamus dalam tugas
terjemahan

10. Partisipasi dalam kegiatan yang melibatkan
penggunaan kamus

11. Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap kata-
kata baru

12. Mampu menjelaskan arti kata setelah
mencari di kamus

13. Menggunakan kamus dalam diskusi
kelompok

14. Menggunakan kamus dalam latithan mandiri

15. Menunjukkan sikap postif terhadap
penggunaan kamus

16. Menggunakan kamus untuk menulis kalimat
atau paragraf dalam Bahasa Arab

17. Menunjukkan peningkatan dalam

penggunaan kamus dari waktu ke waktu

XI




INTRUMEN DOKUMENTASI

Nama Pengamat : Aqmal Mahbub Basri

Tanggal Dokumentasi : 14 Oktober 2025

NO.

Aspek yang Diamati

Lengkap

Tidak
lengkap

Ket

Dokumen penggunaan kamus Bahasa

Arab peserta didik

Dokumen kurikulum dan silabus

pembelajaran Bahasa Arab

Buku ajar dan sumber belajar yang
digunakan Guru dalam pembelajaran

Bahasa Arab

Data statistik mengenai prestasi
akademik peserta didik dalam pelajaran

Bahasa Arab

Daftar hadir peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah pondok pesantren Nurul

Azhar Talawe

Dokumentasi saat peserta didik

membaca kamus Bahasa Arab

XII




Temuan penting dari dokumen :

Kendala pengumpulan dokumen :

Saran perbaikan dokemtasi :

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahapeserta didik
sesuai dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
Parepare, 17 Maret 2025
Mengetahui,

Pembimbing Skripsi

M2 —

Ali Rahman, S.Ag., M.Pd
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Lampiran 2:

Tabel Transkip Hasil Wawancara

Wawancara Dengan Peserta didik Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe

Identitas Responden

Nama : Misbahuddin, Tasmi Arinil Haq, dan Zidan Alkani

Umur

: 14 Tahun
NO PERTANYAAN JAWABAN PESERTA DIDIK
1 | Ketika Anda tidak | Saya akan mencari arti kata tersebut di

mengetahui arti sebuah kata
dalam teks bahasa Arab,
apa yang sebaiknya kamu

lakukan?

kamus cetak. Jika masih belum

memahami, saya akan melihat

konteks kalimatnya dan bertanya

kepada guru atau teman.

Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan kamus

Bahasa Arab?

Menurut saya, penggunaan kamus
Bahasa Arab sangat membantu dalam
memahami arti kata dan memperluas
kosakata. Kamus juga membuat saya
lebih mandiri saat membaca teks,
karena saya bisa mencari arti kata

sendiri

Bagaimana perasaan Anda
pada saat membaca kamus

Bahasa Arab?

Saat membaca kamus Bahasa Arab,
saya merasa terbantu karena bisa
menemukan arti kata yang tidak saya
pahami. Kadang memang terasa
sedikit sulit atau membingungkan,

tetapi secara keseluruhan saya merasa

X1V




senang karena bisa menambah
kosakata dan membuat saya lebih

paham materi

Apakah ~ Guru  sering
menganjurkan kamu untuk
menggunakan kamus saat

belajar?

Biasanya mengingatkan kami untuk

membuka kamus saat belajar,

meskipun tidak setiap pertemuan

Apakah kamu  merasa
terbiasa menggunakan
kamus dalam pembelajaran

bahasa Arab?

Menurut Misbahuddin dan Tasmi
arinil haq saya menggunakan kamus,
namun belum sepenuhnya terbiasa
karena terkadang masih bergantung

pada penjelasan Guru.

Menurut Zidan alkani saya kurang
berminat menggunakan kamus dan
lebih memilih bertanya langsung

kepada guru

Apakah kamus membantu
kamu memahami teks atau
Arab

kalimat Bahasa

dengan lebih baik?

Saya bisa mengetahui arti kata dari
kamus, namun belum sepenuhnya

memahami isi teks

XV




Apakah dengan

menggunakan kamus kamu

dapat belajar Bahasa Arab

secara mandiri?

Menurut Tasmi arinil haq dan
misbahuddin, kamus membantu saya
belajar sendiri karena saya mencari
arti kata yang belum saya pahami.

Menurut zidan alkani, saya belum
terbiasa belajar mandiri meskipun

sudah menggunakan kamus.

Bagaimana perasaan kamu

ketika menggunakan kamus

dalam pembelajaran Bahasa

Arab?

Menurut misbahuddin dan tasmi arinil
haq, saya merasa terbantu dan lebih
percaya diri ketika menggunakan
kamus dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Sedangkan menurut Zidan alkani,
saya merasa kurang nyaman karena
belum terbiasa menggunakan kamus

Bahasa Arab.

Kesulitan apa yang kamu

alami saat menggunakan

kamus Bahasa Arab?

Saya kesulitan mencari akar kata
karena belum memahami akar kata

dalam Bahasa Arab

XVI




10 Apakah  kamu  merasa | lya, saya membutuhkan waktu yang
penggunaan kamus lama untuk menemukan arti kata di
memerlukan waktu yang | dalam kamus Bahasa Arab

lama?

11 Apakah  kamu  selalu | Saya tidak selalu membawa kamus
membawa atau memiliki | Bahasa Arab saat belajar, tetapi
kamus Bahasa Arab saat | biasanya meminjam dari teman

belajar?

Wawancara Dengan Guru Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Pondok

Pesantren Nurul Azhar Talawe

Nama : Kristina

Umur : 27 Tahun

NO PERTANYAAN JAWABAN PESERTA DIDIK

| Bagaimana Bapak/Ibu | Saya menjelaskan pentingnya
melihat penggunaan kamus | memahami konteks teks sebelum
peserta didik dalam | mencari arti sebuah kata dengan
membaca kamus Bahasa | mengetahui tema dan tujuan teks,
Arab selama ini? peserta didik saya lebih mudah
memahami arti kata — kata yang
terdapat didalamnya. Saya juga

mendorong peserta didik untuk

membaca dengan menandai kata —

XVII



kata mereka tidak

yang

mengetahuinya

Menurut Bapak/Ibu
seberapa penting membaca
kamus Bahasa Arab bagi
peserta didik di pesantren

Nurul Azhar Talawe?

Menurut saya sebagai guru bahasa
Arab, membaca kamus bahasa Arab
memiliki peranan yang sangat penting
bagi peserta didik di Pesantren Nurul
Azhar Talawe. Kamus bukan hanya
alat untuk mencari arti sebuah Kkata,
tetapi juga menjadi jembatan utama
bagi peserta didik untuk memahami
kata dan kalimat bahasa Arab yang
mereka pelajari setiap hari, baik
dalam pelajaran nahwu sharaf, fiqih,

maupun hadits

Apakah penggunaan kamus
dapat meningkatkan
kemandirian belajar peserta

didik?

Saya merasa penggunaan kamus
membantu  proses pembelajaran,
meskipun belum semua peserta didik

aktif menggunakannya

Apakah Bapak/Ibu
menggunakan metode
tertentu untuk mendorong
didik

peserta rajin

membuka kamus?

Iya, kita dapat mengintegrasikan
kamus dalam kegiatan pembelajaran,
contohnya meminta peserta didik
mencari arti materi pembelajaran
yang tidak dimengerti dengan cara

membuka kamus bahasa Arab

XVIII




Apakah Bapak/Ibu Guru
menganjurkan peserta didik
untuk selalu menggunakan
saat

kamus proses

pembelajaran Bahasa Arab?

Meskipun telah dianjurkan, belum
semua peserta didik menggunakan

kamus secara mandiri  karena

beberapa di  antaranya  masih

bergantung pada penjelasan guru

Bagaimana pandangan
Bapak/Ibu Guru terhadap
peran kamus dalam
membantu peserta didik
memahami kosakata

Bahasa Arab?

Menurut saya, kamus membantu

peserta  didik memahami  arti

kosakata, namun mereka belum

sepenuhnya memahami isi teks

bahasa Arab secara keseluruhan

Apakah penggunaan kamus
dapat meningkatkan
kemandirian belajar peserta

didik?

Menurut saya, penggunaan kamus
dapat meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik, khususnya yang
aktif mencari arti kosakata sendiri
tetapi masih terdapat peserta didik
yang meskipun sudah menggunakan
kamus, belum sepenuhnya mandiri

dan tetap bergantung pada penjelasan

guru

Bagaimana respon peserta
didik  ketika  diarahkan

untuk menggunakan kamus

Sebagian peserta didik menunjukkan

sikap lebih percaya diri ketika
diarahkan = menggunakan  kamus
karena merasa terbantu dalam

XIX




dalam pembelajaran Bahasa

Arab?

memahami kosakata Bahasa Arab,
namun ada juga yang merasa kurang

nyaman karena belum terbiasa

Menurut Bapak/Ibu Guru

Menurut saya, kesulitan yang sering

kesulitan ~ yang  sering
) ) > dialami peserta didik saat
dialami peserta didik saat
menggunakan kamus Bahasa Arab
menggunakan kamus
Bahasa Arab? adalah menentukan akar kata, karena
mereka belum memahami konsep
akar kata dalam Bahasa Arab
Apakah keterbatasan waktu | Iya, keterbatasan waktu belajar di
2 belajar menjadi hambatan | kelas menjadi salah satu hambatan
dalam penggunaan kamus | dalam penggunaan kamus, karena
di kelas? proses mencari arti kata
membutuhkan waktu yang cukup
lama
Tidak rta didik iliki
11| Apakah semua peserta didik idak semua peserta didik memiliki

memiliki kamus Bahasa

Arab yang memadai?

kamus Bahasa Arab yang memadai.

Sebagian dari mereka  masih

meminjam kamus dari teman saat

pembelajaran berlangsung
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Lampiran 3:

SK Penetapan Pembimbing Skripsi

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

AKULTAS TARBIYAH
NOMOR : BDEJES'B‘II’;I 39/FTAR.01/PP.00.9/10/2024

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
ENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKUL er)S TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

a untuk menjamin kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTA!
?Ram‘vm 1AIN PaleparE. maka dipandang perlu penetapan pemblmblng
skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2024

b. Bah ang tersebut namanya dalam surat keputusan ini di andang cak
d:nv::a);npg untuk diserahi tugas sebagai pen‘:birnbing skn%si/luggs aua,f,’,
mahasiswa.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;*
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
4
5

Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan

Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
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e

4 aksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
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b. Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Pare?are Nomor: 157
Tahun 2024, tanggal 22 Januari 2024 tentang pembimbing skripsi/tugas
akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah;

MEMUTUSKAN

a. Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah tentang pembimbing skripsi/tugas akhir

%azh‘aslswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare Tahun

b. Menunjuk saudara: All Rah » M.Pd., sebagai pembimbing skripsi/tugas
akhir bagi mahasiswa :

Nama Mahasiswa : AQMAL MAHBUB BASRI
NIM : 2120203888204014
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Penelitian  : Analisis kurangnya minat santri dalam mempergunakan
kamus dalam pembelajaran bahsa Arab pada pondok
Pesantren Nurul Azhar-Talawe Kab. Sidrap

€. Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa mulai
aga penyusunan sinopsis sampai selesai sebuah karya ilmiah yang
rkualitas dalam bentuk skripsiftugas akhir;

d. Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anggaran belanja IAIN Parepare;

e. Surat keputusan ini disa%ayg' kepada yang bersangkutan untuk

dilaksanakan sebagaimana
Ditetapkan Parepare
Pada tanggal 09 Oktober 2024

Dr Zuhah. S AL MPaL
NIP 198304202008012010
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Lampiran 4:

Surat Izin Melaksanakan Penelitian Dari Kampus

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
% FAKULTAS TARBIYAH
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 ‘® (0421) 21307 & (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id
Nomor : B-3270/In.39/FTAR.01/PP.00.9/10/2025 07 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI SIDENRENG RAPPANG
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

di
KAB. SIDENRENG RAPPANG
Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : AQMAL MAHBUB BASRI
Tempat/Tgl. Lahir : BULO, 22 Mei 2003

NIM : 2120203888204014

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Bahasa Arab
Semester . IX (Sembilan)

Alamat : JL.LPOROS CIPOTAKARI

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BUPATI SIDENRENG RAPPANG dalam rangka
penyusunan Skripsi yang berjudul :

Penggunaan Kamus dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIIl Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 07 Oktober 2025 sampai dengan tanggal 07
November 2025.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

S

Dr. Zulfah, S.Pd., M.Pd.

NIP 198304202008012010
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare
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Lampiran 5:

Surat Keterangan Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu

PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5§ KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN

Nomor : 590/IP/DPMPTSP/10/2025

DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang
2.Surat Permohonan AQMAL MAHBUB BASRI Tanggal 08-10-2025
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
Nomor B-3270/In.39/FTAR.01/PP.00.9/10/20Tanggal 07-10-2025

MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA :AQMAL MAHBUB BASRI

ALAMAT :JALAN POROS CIPOTAKARI,DESA BULO

UNTUK :melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :
NAMA LEMBAGA / : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
UNIVERSITAS

JUDUL PENELITIAN : PENGGUNAAN KAMUS DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB DI KELAS VIII MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK
PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE KAB. SIDRAP

LOKASI PENELITIAN : PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE

JENIS PENELITIAN : KUALITATIF :

LAMA PENELITIAN : 07 Oktober 2025 s.d 07 November 2025
1zin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 08-10-2025

Biaya : Rp. 0,00
Tembusan :
PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE
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Lampiran 6:

Profil Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe

PROFIL
PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE

Sejarah Pondok Pesantren Nurul Azhar

Pondok Pesantren Nurul Azhar Kabupaten Sidrap didirikan pada tanggal 5 Agustus 1994,
oleh:
a. Drs. H. Lahamuddin (Alm) sebagai ketua umum
b. Mahmuddin (Alm) sebagai wakil ketua bidang organisasi
¢. Ustz. H. Fathuddin Sukkara sebagai wakil ketua bidang pendidikan
d. Drs. H. Mansur sebagai wakil ketua bidang humas
e. Muh. Danial. S.Pd. (Alm) Sebagai Sekertaris
f.  H. Syamsuddin Hajji sebagai bendahara

Pondok Pesantren Nurul Azhar yang berlokasi di JI. Pesantren No. 3 desa Damai Talawe
Kacamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang sederajat dengan sekolah-sekolah lainnya yaitu bercirikan pendidikan Islam
yang berstatus swasta. Pesantren ini berada di bawah naungan Departemen Agama Republik
Indonesia, Juga merupakan salah satu sarana pandidikan yang turut membantu masyarakat di
dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan tujuan membentuk manusia muslim yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki ilmu
pengatahuan dan keterampilan yang berkepribadian yang mantap dan mandiri dan berlandaskan
kepada pancasila dan undang-undang dasar tahun 1945.

Untuk mencapai tujuan tersebut yayasan Pondok Pesantren Nurul Azhar melakukan
usaha-usaha dengan mendirikan dan mengadakan :
a. Taman Kanak-Kanak di Desa Lanrang, Timoreng Panua.
b. Raudatul Athfal di desa Talawe
¢. Madrasah Tsanawiyah Bulukonyi Desa Talawe
d. Madrasah Aliyah Bulukonyi Desa Talawe
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2. Profil

Nama Pesantren : PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR
Alamat : Jalan : Pesantren
Desa : Talawe

Kecamatan : Watang Sidenreng

Kabupaten : Sidenreng Rappang

Propinsi : Sulawesi Selatan
No. Telpon : 085255 624 717
Tanggal Didirikan : Talawe, 5 Agustus 1994
Nama Pendiri : KH. FATHUDDIN SUKKARA
Badan Hukum : Pondok Pesantren Nurul Azhar
Akta Pendirian : No. 81 Tanggal 27 Januari 1997
Notaris: HUSTAM HUSAIN, SH
Nama Kepala : H. M. FATHURRAHMAN, SHI
No. Ijin Operasional Mendiknas : Kd.21.16/V/PP.007/1085/2009
NSPP :510073140024
Status tanah : Hak Milik
a. Surat kepemilikan Tanah : Akta
b. Luas Tanah :3.500 m?
Status bangunan : Milik Yayasan
Luas Bangunan : 3875 m?
Data Asrama : 9 Lokal (putra). 7 Lokal (putri)

3. Maksud dan Tujuan Pendirian

PPNA ini didirikan dengan maksud dan tujuan untuk :

1) Mengembangkan Pendidikan dan Da’wah Islamiyah,

2) Menunjang Program Pemerintah dalam melaksanakan “Wajib Belajar Pendidikan
Dasar 9 Tahun.

3) Meningkatkan Kwalitas Sumber Daya Manusia (SDM),

4) Memamfaatkan Lahan Kritis,

5) Memamfaatkan Tenaga kerja terutama yang sudah sarjana.
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4. Visi dan Misi Pesantren

Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Azhar yaitu:

a. Visi:

Terwujudnya Pondok Pesantren yang memberikan layanan pendidikan berkualitas,

menciptakan masyarakat yang sukses di dunia dan akhirat, mandiri, berilmu teknologi dengan

landasan Iman dan Takwa.

b. Misi:

1) Menciptakan suasana lingkungan Islami

2) Menyelenggarakan pendidikan yang dilandasi nilai Islami dan menghasilkan alumni yang

berintelektual religius

3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan untuk mewujudkan standar

nasional kependidikan

4) Menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif dan harmonis untuk mewujudkan generasi

yang kompetetif

5. Fasilitas Pesantren

Berdasarkan data mengenai sarana dan prasarana dapat dirincikan sebagai berikut:

1) Gedung Belajar untuk MTs 7 kelas
2) Gedung Belajar untuk MA 3 kelas

3) Asrama Putra 19 kamar :

a
b.
c.
d.

€.

Asrama Abu Bakar Shiddiq 4 kamar
Asrama Umar bin Khattab 5 Kamar
Asrama Utsman bin Affan 4 Kamar
Asrama Ali bin Abi Thalib 5 Kamar
Asrama Ahlus Shuffah | kamar

4) Asrama Putri 17 Kamar :

a.

b.

Asrama Fathimatuz Zahrah 3 Kamar

Asrama Khadijah 3 Kamar
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¢. Asrama Raudlatul Jannah 3 Kamar

d. Asrama Aisyah 3 Kamar
e. Asrama Khairun Nisaa 2 Kamar
f.  Asrama Khumairah 3 kamar

5) Asrama Pembina 6 kamar

6) Rumah Pimpinan | buah

7) Perumahan guru 2 buah

8) Rumah Panggung 2 buah

9) Masjid 1 buah

10) Rumah Tahfidz Al Qur’an 1 buah
11) Gedung BLK

12) Kamar Mandi + WC 10 buah

13) Kolam Ikan 3 buah

14) Sumur Boor 5 buah

15) Sanggar Seni 2 lokal

16) Koperasi 1 buah

17) Dapur/Kantin 1 unit

18) Bangunan Pagar 110 meter

19) Bangunan kelas bertingkat 3 lokal (Pondasi+Tiang)
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PROFIL
MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE
KAB. SIDRAP

MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar di Talawe, Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan,
adalah lembaga pendidikan swasta jenjang MTs (setingkat SMP) yang terdaftar dengan
NPSN 40320147, beralamat di Jalan Pesantren Desa Talawe, dan memiliki akreditasi
peringkat B berdasarkan SK tahun 2023. Profilnya menunjukkan fokus pada pendidikan agama
Islam dalam lingkungan pesantren, melahirkan santri yang berilmu dan berakhlak, serta ada

juga MA (setingkat SMA) Nurul Azhar di lokasi yang sama.
Berikut detail profilnya:
Informasi Umum:

« Nama Lembaga: MTSS PP. NURUL AZHAR (Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar).

« NPSN: 40320147.

+ Alamat: J1. Pesantren, Desa Talawe, Kec. Watang Sidenreng, Kab. Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan.

« Status Sekolah: Swasta.

* Bentuk Pendidikan: MTs.

«  Akreditasi:
Peringkat: B.

* Tahun Akreditasi: 2023 (SK: 555/BAN-SM/SK/2023).

Konteks Pesantren:

[ Terintegrasi dengan Pondok Pesantren Nurul Azhar, yang mencakup jenjang lain
seperti MA Nurul Azhar (NPSN 40319625).
Fokus pendidikan mengacu pada nilai-nilai pesantren, mencetak generasi penghafal Al-

Qur'an, mahir kitab, memiliki lifeskill, dan terlatih berkhidmah.
Fokus Pendidikan (Umum Pesantren):

Membina santri agar beriman kuat, berilmu tinggi (faqih fiddin), dan berkepribadian
mulia (akhlaqul karimah).

L. Mencetak generasi yang mampu mengembangkan dakwah di masyarakat
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Lampiran 7:

Surat Telah Melaksanakan Penelitian dari Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA

PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR
KEC. WATANG SIDENRENG KAB SIDENRENG REPPANG

Alamat: JI. Pesantren Desa Talawe Kee. Watang Sidenreng. Kab. Sidrap Tip. (0421) 91861

SURAT KETERANGAN SELASAI PENELITIAN
Nomor: 0037/MTs.21.18.0006//PP.01.1/11/2025

Saya bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mardiah Mandi, S.Ag., Gr

NIP B

Jabatan : Kepala Madrasah

Instansi : MTSS. PP. NURUL AZHAR TALAWE

dengan ini menerangkan bahwa:

B : Nama : AQMAL MAHBUB BASRI
‘;;’“‘NP”M e N e R .
Program Studi : Pendidikan Agama Islam Tarbiyah (PAI)
Judul Penelitian : Penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa arab di

kelas 8 Mts PP. Nurul Azhar Talawe
Lokasi Penelitian : MTSS. PP. NURUL AZHAR TALAWE
Bahwa yang bersangkutan telah selasai melaksanakan penelitian di MTSS PP. NURUL AHAR
TALAWE. Sehubungan Dengan Penyelasaian Studi di Institut Agama Islam Negeri Pare-pare.

Demikian surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, dan sebenar-benarnya untuk
dapat di k bagai i

Dipindai dengan !
B8 CamScanner
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Lampiran 8:

Dokumen kurikulum dan silabus pembelajaran Bahasa Arab

PROGRAM SEMESTER (PROMES)
KURIKULUM MERDEKA (Deep Learning)

Nama Madrasah

Nama Penyusun

NIP
Mata pelajaran :  BahasaArab
Fase D, Kelas / : VIl (Delapan) /| (Ganjil) & Il (Genap)
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Mata Pelajaran
Satuan Madrasah
Tahun Pelajaran

Fase D, Kelas/Semester: VIII (Del

A. Capaian Pembelajaran (CP)
Pada akhir fase D, peserta didik

PROGRAM SEMESTER DEEP LEARNING
KURIKULUM MERDEKA

: Bahasa Arab

lapan) / I (Ganjil)

punyai k i informasi tersirat dan tersurat dari berbagai jenis teks lisan dan teks visual atau

multimodal, membangun interaksi, dan mengomunikasikan ide yang terstruktur baik secara tertulis maupun lisan.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak - Berbicara

Memahami informasi yang diterima secara tersirat dan tersurat serta interaksi tentang tema madrasah, rumah, hobi,

pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan dengan susunan gramatikal:
il eyl Jaad @ jlmd) Jaill + (a / 2l ¥ e - o= O eutedll Alaad) ¢ a1 Jad ¢ palll iy poal cosall zansl dleal)
il puad ¢ o gl pash 2 3l Juill cla s Ll 5 IS ¢ ualll,

Membaca - Memirsa

Memahami informasi secara tersurat dan tersirat berbagai jenis teks visual atau multimodal tentang madrasah,
rumah, hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan dengan susunan

gramatikal:
il (g yeall jaadl @ jlmdl Jaill + (o /28l Y (J - o - O el el ¢ a1 Jad ¢ gilll Ly poatll cosall Asany) el
i) g ) gyl 313l Bl e 35 g (IS sl

M. FrIsTY

ide baik secara tertulis ipun lisan melalui paragraf sederhana pada berbagai jenis teks dan
terstruktur tentang madrasah, rumah, hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar Islam, pariwisata, alam, dan
lingkungan dengan susunan gramatikal:

il (g peall jaadl @ jlad) Jaill + (o / 48l Y (J - o - O el Aaad) ¢ a1 Jad (g padll ity poall comall Asassy) dleal)
szl sl e g sl sl €33 3al) il ol 3t g Lgmsal 5 OIS ¢ bl
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Alur dan Tujuan Pembelajaran

|

Alokasi Juli Agustus

| Oktober | November | Desember

Waktu  [1]2]3/4[5[1(2/3[4]5

September
112(3]4]|5

1[2]3]4

5

1]2][3]4]5[1]2]3]4]5

Bab 1 : &L\ (Jam)

Melalui kegiatan menyimak dan bermain peran,
peserta didik dapat melafalkan dan
mengidentifikasi makna mufrodat terkait 4=’
dengan penuh cinta dan semangat.

Melalui analisis teks dan diskusi, peserta didik
dapat menganalisis bentuk, makna, dan fungsi
dari susunan gramatikal 3l 2l dalam teks
terkait topik e dl;

Melalui kegiatan membaca dan kerja kelompok,
peserta didik dapat memahami gagasan dari
teks naratif sederhana tentang 4=ldl' dan
menjawab pertanyaan terkait dengan benar.

Melalui latihan terbimbing dan mandiri, peserta
didik dapat menyajikan informasi terkait waktu
dalam bentuk tulisan (jadwal harian) sederhana
dengan menggunakan susunan gramatikal yang
tepat sebagai wujud cinta pada keteraturan.

Bab 2 : Ltass (K Sehari-hari Kita

Melalui pengamatan gambar dan demonstrasi,
peserta didik dapat mengidentifikasi dan

menggunakan mufrodat terkait s dalam
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Alur dan Tujuan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Juli Agustus

Oktober

2

345

kalimat sederhana dengan penuh cinta pada
kebersihan diri.

Melalui analisis teks dialog dan diskusi, peserta
didik dapat menganalisis bentuk, makna, dan
fungsi dari susunan gramatikal 43<iy/) 4L

Melalui kegiatan membaca intensif, peserta
didik dapat memahami dan menyimpulkan
gagasan utama dari teks naratif sederhana
tentang Lia's,

Melalui latihan terbimbing, peserta didik dapat
menyusun paragraf naratif sederhana tentang
kegiatan harian mereka sebagai wujud cinta
pada rutinitas yang produktif.

Bab 3 : bl 5¢'(Hobi)

Melalui pengamatan visual dan permainan,
peserta didik dapat mengidentifikasi dan
melafalkan mufrodat terkait <U\se!\" dengan
penuh semangat dan cinta pada keragaman.

Melalui analisis kalimat dan latihan terstruktur,
peserta didik dapat menganalisis bentuk,
makna, dan fungsi dari susunan gramatikal 4l
Aladlt?
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Lampiran 9:

Daftar Nilai Pelajaran Bahasa Arab

MADRASAH TSANAWIYAH
PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE
l KEC.WATANG SIDENRENG KAR. SIDENRENG RAPPANG
DAFTAR NILAT TANUN PELAJARAN 20257026 >
Ay
a N o
Asnnan v a Y s
TORMATI - SUMATIF UNGKUP = un:\u- :
- oo _UNGELS MATIN T INGEUP MATERI 2 ) NGIUP MATINI & | ""’"_; z “"’—;—' g
illnl))unxx!tﬂlllll‘ (BT AVE (TR §E‘§
\ B H
LITIAC01241760 [AND! CANMI [
1ITIIATOLIIAITAD | ANGREAWAN A1 Rt )}
1271140018241 243 |

L2731AI0LINE1744 M RASYA RANMAN

127314001 1241745 |M. ZAHIR

1272140010041746 | MISBAMUDDIN

1273140013241747 [MOMD. ALFATH SYALIL NONTH L)

|I73140013241748 |MUH. AKBAR

|
£
|

JUMLAH : 16 ORANG
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Lampiran 10:
Daftar Hadir Peserta Didik

MADRASAH TSANAWIYAN
PONDOK PESANTREN NURUL AZNAR TALAWE
KEC.WATANG SIDENKENG KAIL SIDENRENG RAPPANG
DAVTARNADIR TANES PELAJARAN 2028208
KELAS VUL 1| (DELAPAN SATU) MATA MOLA
o [ lulwiwlviw{wiwinloofmimo]eem oo & __REiJ
™ - A S TGEAL '
N LA
- dpr |

] ’ 1|7
) NAIATUL (A ’ al7
4 MUSTAN ’ i
[ ATZACITAN ’ d D
P o ’ A
1 ] I\
1 AFIAN ’ /|7
. AL ' 1
" 1A ADLLA ’ o

WOATAN ’ |/
m DWIA L4 ‘, ,,

)
. :mn L2 3¢
" ’ dnn
8 ’ i 0
: 1201476 e . 77
m ARNILHAQ ) .
9
2
3 GURY BIOANG STUO!
JUMLAK : 18 ORANG
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Lampiran 11:

Surat Keterangan Wawancara

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Sgrskina, s.pd
Pekerjaan 5 th‘afy FQP&JQAK
Alamat 2 EM(bsae

Menerangkan bahwa

Nama : Agmal Mahbub Basri

NIM :2120203888204014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Perguruan Tinggi : 1AIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang

berjudul “’Penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai semestinya.

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Tasear mefaL \n"\
Pekerjaan I Saauda
Alama : fontmde

Mencrangkan bahwa

Nama - Agmal Mahbub Basni
NIM - 21202038R8204014
Program Studs - Pendudikan Bahasa Arab
Perguruan Tingg - IAIN Parcpare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rungka menyusun skripsi yang
berudul *'Peng ke dalum pembelaj HBahasa Arab di kelas VIIT Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap™

Demikian keterangan i saya berikan untuk dipergunakan schagal scmestinya,

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

- Mishahud9in

Pekerjaan S Wa

Alamat lemfa. Qinran g

Menerangkan bahwa

Nama

: Aqmal Mahbub Basri
NIM :2120203888204014
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul “’Penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai semestinya.

Sidrap, \ o¥aler 202

Informan

b4
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DOKUMENTASI WAWANCARA
P p! 1§

{=}

Penyerahan surat izin meneliti kepada Ibu Mardia Mandi, S.Pd. selaku Kepala Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap pada
tanggal 14 Oktober 2025

Wawancara dengan Ibu Kristina selaku Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap pada tanggal 14 Oktober 2025

XL



Wawancara dengan Tasmi Arinil Haq peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap pada tanggal 15 Oktober 2025

Wawancara dengan Misbahuddin peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap pada tanggal 15 Oktober 2025
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